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MOTTO 
 
Intelligence is not the determinant of success, but hard work is the real 
determinant of your success 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)yang 
lain (Terjemahaman Q.S Al-Insyirah: 6-7) 
 
Allah akan meninggikan orang- orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 
yang beri ilmu pengetahuan beberapa derajat.  
(Terjemahaman Q.s. Al Mujadalah: 11) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa saat 
diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
make a match pada mata pelajaran IPS. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis n 
Mc. Taggart. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas III di SD Negeri Pogung 
Kidul yang berjumlah 25 siswa. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode tes (pre test dan post test), metode observasi dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Kriteria keberhasilan 
dalam penelitian ini adalah jika ada 75% atau lebih dari jumlah siswa yang sudah 
tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 
IPS yaitu 71.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus I pada pre test jumlah siswa 
yang tuntas ada tiga siswa, jika dipersentasekan adalah 12 % dari jumlah siswa 
dengan nilai rata-rata 48,8. Kemudian, pada post test jumlah siswa yang tuntas 
ada 18 siswa, jika dipersentasekan adalah 72% dari jumlah siswa dengan nilai 
rata-rata 76,0. Persentase peningkatan pre test ke post test pada siklus I adalah 
60%. Pada siklus II, hasil pre test menunjukkan jumlah siswa yang tuntas ada dua 
siswa, jika dipersentasekan adalah 8 % dari jumlah siswa dengan nilai rata-rata 
47,8. Kemudian, pada post test menunjukkan jumlah siswa yang tuntas adalah 25 
siswa, jika dipersentasekan adalah 100% dari jumlah siswa dengan nilai rata-rata 
85,2. Persentase peningkatan pre test ke post test pada siklus II adalah 92%. Dari 
hasil beberapa analisis tersebut, maka dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat meningkatkan 
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS  
 
Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif teknik make a match, pemahaman, 
IPS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa. 
Guru berperan sebagai komunikator yang menyampaikan pesan berupa materi 
pelajaran dan siswa sebagai komunikan yang menerima materi pelajaran dari 
komunikator. Proses komunikasi antara guru dan siswa tidak selamanya dapat 
tersampaikan sesuai tujuan yang diharapkan. Kekeliruan dan salah 
penerimaaan konsep tidak jarang terjadi oleh siswa. Hal ini karena dalam 
menangkap materi, kemampuan siswa berbeda-beda ada yang tingkat 
pemahamannya tinggi, sedang dan bahkan ada yang rendah sampai rendah 
sekali. Jika dalam penyampaian materi pembelajaran guru kurang 
berkomunikasi dengan baik, maka keberhasilan siswa dalam memahami 
materi juga akan kurang, yang berakibat pada hasil belajar siswa masih 
kurang memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
Menurut Sugihartono (2007: 81), pembelajaran merupakan suatu upaya 
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbagai metode, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran 
yang efektif dan efisien serta mendapat hasil yang optimal. Dari pendapat ahli 
di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mengatur lingkungan belajar anak dengan 
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menerapkan berbagai strategi dan metode dalam proses belajar, agar 
mendapat hasil yang maksimal. 
Guru merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang 
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Oleh karena itu diperlukan guru yang efektif dengan bisa 
menerapkan pembelajaran dengan berbagai strategi pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang berdasarkan pendekatan student centered, siswa harus 
berperan aktif dalam kegiatan belajarnya dan guru berperan sebagai fasilitator 
yang memfasilitasi siswa dalam belajarnya. Keterlibatan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran sangat penting untuk pemahaman dan motivasi mereka. 
Dalam pembelajaran IPS, strategi pengajaran yang dianut harus 
menekankan pada proses atau keterampilan proses dalam pencapaian hasil 
belajar. Strategi pengajaran yang dianut dalam IPS juga berdasarkan model-
model pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dalam pembelajaran IPS tidak hanya hafalan saja, melainkan harus 
mentransfer pengetahuan agar dapat mendorong sikap kreatif anak sehingga 
anak dapat mengingat, memahami, dan memecahkan masalah dari materi 
pembelajaran IPS yang diberikan guru. Pembelajaran IPS merupakan 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk memiliki ingatan yang mampu 
dipahami dalam jangka waktu panjang. Untuk memberikan pemahaman yang 
dapat dibentuk sendiri oleh siswa maka perlu adanya suatu model 
pembelajaran yang lebih bervariasi dan tentunya tepat guna (Hidayati, 2002: 
20) 
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Pembelajaran IPS saat ini sudah disajikan dengan beragam model 
pembelajaran lain yang telah banyak digunakan dan diterapkan di ruang-
ruang kelas, diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif, model PBL 
(Problem Based Learning), model pembelajaran langsung, dan model 
pembelajaran berbasis penemuan (discovery). Dari beberapa model 
pembelajaran IPS tersebut, peneliti memilih model pembelajaran kooperatif. 
Teknik dalam pembelajaran kooperatif beraneka ragam, salah satunya adalah 
teknik make a match yang digunakan dalam penelitian ini.  Dengan 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif teknik make a match dalam 
penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah aktivitas belajar siswa dan 
guru lebih dapat berinteraksi dengan siswa, perhatian siswa terhadap 
pembelajaran IPS di kelas meningkat sehingga siswa dapat dengan mudah 
dalam memahami materi pembelajaran IPS yang berdampak pada hasil 
belajar siswa lebih baik yaitu jumlah siswa yang tuntas KKM dapat 
bertambah banyak. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru juga perlu memahami 
karakteristik siswa. Pada kelompok belajar siswa mempunyai karakteristik 
yang berbeda-beda. Perkembangan sosio-emosional pada anak usia SD 
menjadi semakin kompleks. Interaksi dengan keluarga dan teman sebaya 
memiliki peran yang penting. Begitu pula saat di sekolah, interaksi dengan 
guru dan teman menjadi hal yang penting. Pengaruh teman sebaya sangat 
besar bagi perkembangan sosial anak baik yang bersifat positif maupun 
negatif (Rita Eka Izzata et. al, 2008: 112) 
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Pada anak usia SD Kemampuan bahasa anak sudah lebih baik dalam 
memahami dan menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan. 
Perkembangan Bicara pada anak usia SD, adalah bagaimana anak dapat 
berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. Pada anak 
usia SD anak lebih terkendali dan terseleksi. Anak menggunakan kemampuan 
bicara sebagai bentuk komunikasi, bukan semata-mata dengan bentuk latihan 
verbal.  
Kemampuan berfikir anak usia SD dalam perkembangan kognitif 
menurut Piaget, ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas mental seperti 
mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Pengalaman hidupnya 
memberikan andil dalam mempertajam konsep. Anak sudah lebih mampu 
berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi, karena proses kognitifnya 
tidak lagi egosentrisme, dan lebih logis. Anak mampu mngklasifikasikan dan 
mengurutkan suatu benda berdasarkan ciri-ciri suatu objek (Rita Eka Izzata 
et. al, 2008: 112). 
Berdasarkan karakteristik siswa SD yang telah dijelaskan di atas, 
perkembangan sosio-emosional maka dalam mengajarkan mata pelajaran IPS 
perlu adanya strategi agar interaksi sosial dengan guru dan siswa berjalan, 
yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif teknik make a 
match yang di dalam penerapannya terdapat interaksi tanya jawab berupa 
soal-soal pada mata pelajaran IPS. Pada anak usia SD Kemampuan bahasa 
anak sudah lebih baik dalam memahami dan menginterpretasikan komunikasi 
lisan dan tulisan. Perkembangan bicara pada anak usia SD, adalah bagaimana 
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anak dapat berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Maka dalam pembelajaran IPS perlu menerapkan teknik make a match 
dimana terdapat aktivitas bicara anak yaitu pada tahap presentasi mengenai 
pembelajaran IPS. Kemampuan berfikir anak usia SD dalam perkembangan 
kognitif menurut Piaget, ditandai dengan anak sudah lebih mampu berfikir, 
belajar, mengingat, dan berkomunikasi. Maka dalam pembelajaran IPS perlu 
menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dimana 
terdapat tahapan menemukan pasangan kartu yang cocok yaitu siswa dituntut 
untuk berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi  dalam kelompok 
untuk mencari pasangan kartu yang cocok. 
Berdasarkan observasi awal, pembelajaran IPS di kelas III SD Negeri 
Pogung Kidul dilihat dari sisi guru pada kegiatan pembelajaran IPS belum 
dapat memaksimalkan strategi dalam penyampaian pembelajarannya dan 
masih kurang variatif. Hal ini dikarenakan guru lebih memilih cara mengajar 
menggunakan metode ceramah dengan sesekali memberikan pertanyaan 
kepada siswa. Guru berpusat dalam pembelajaran. Dari sisi siswa, masih 
banyak siswa yang belum berani mengungkapkan pendapat sendiri saat 
memberikan contoh dari materi kerjasama (pada saat observasi awal) yang 
disampaikan guru dan terfokus pada contoh yang diberikan guru dan yang 
ada pada buku paket IPS. Terlihat ada siswa yang bermalas-malasan saat 
pembelajaran, rendahnya perhatian siswa terhadap pembelajaran IPS serta ada 
beberapa siswa yang sibuk dengan aktivitas sendiri. Ciri-ciri siswa dapat 
memahami pembelajaran IPS juga tidak muncul saat aktivitas belajarnya.  
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Berdasarkan informasi dari guru, siswa selalu merasa kesulitan 
menghafal materi yang sangat banyak seperti pada mata pelajaran IPS. 
Pemahaman siswa terhadap materi kerjasama pada mata pelajaran IPS masih 
kurang dibandingkan mata pelajaran lainnya. Pada mata pelajaran IPS nilai 
ualngan harian siswa yang diperoleh dengan rata-rata kelas baru sampai 54, 
mata pelajaran Matematika nilai rata-rata kelasnya sampai 58, kemudian pada 
mata pelajaran IPA nilai rata-rata 55, dan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia nilai rata-rata ulangan hariannya adalah 62. Dilihat dari hasil 
belajar siswa kelas III di SD Negeri Pogung Kidul pada mata pelajaran IPS 
yang ditunjukkan oleh guru, jumlah siswa yang sudah tuntas pada mata 
pelajaran IPS saat itu baru ada tiga anak (pada lampiran 4). 
Peneliti melakukan wawancara singkat dengan guru kelas III di SD 
Negeri Pogung Kidul mengenai keadaan pembelajaran di kelas III. Dari 
keterangan guru didapat informasi bahwa ternyata memang mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang banyak mendapatkan kendala untuk 
menempuh batas ketuntasan. Guru kelas III menceritakan tentang 
kesungguhan siswa saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa selalu merasa kesulitan 
memahami materi yang sangat banyak. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas III di SD 
Negeri Pogung Kidul, bahwa siswa kelas III mengalami kesulitan saat 
memahami pelajarn IPS. Dari beberapa hal tersebut, mengakibatkan banyak 
siswa mendapat nilai kurang dari KKM yang telah ditentukan yaitu 71. Perlu 
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adanya strategi dalam pembelajaran IPS agar siswa lebih mudah dalam 
memahami mata pelajaran IPS. Strategi yang cocok adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Menurut 
Anita Lie (2002: 55-73) Teknik make a match cocok digunakan untuk teknik 
perulangan. Ditegaskan lagi oleh Asri C. Budiningsih (2003: 127) 
menjelaskan bahwa, jika dalam proses pembelajaran menggunakan 
perulangan, maka proses dan hasil belajar akan lebih baik. Siswa akan 
kesulitan memahami pesan atau informasi baru dengan hanya diberikan sekali 
saja. Tanpa adanya perulangan, informasi akan sulit ditangkap sehingga 
dalam jangka waktu dekat atau panjang akan mudah dilupakan. Salah satu 
kelebihan dari teknik make a match adalah untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari (Agus Suprijono, 2009: 95) 
Teknik make a match ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa pada mata pelajaran IPS. Siswa melaukan perulangan dalam 
pembelajarannya, karena pesan pembelajaran yang dilakukan secara berulang 
maka proses dan hasil belajarnya akan lebih baik. Siswa memiliki 
pengetahuan yang dinamis untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri 
secara aktif. Jika dikaitkan dengan materi, teknik ini tepat diterapkan untuk 
materi Ilmu Pengetahuan Sosial mengenai “kegiatan jual beli di rumah dan di 
sekolah” dan “mengenal sejarah uang” yang membutuhkan keterlibatan siswa 
secara aktif dan membangun minat serta pengalaman siswa mengenai jual 
beli dan pengenalan mata uang. Kedua materi tersebut saling berkaitan yaitu 
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saat kegiatan jual beli, siswa juga membutuhkan pengenalan uang serta 
menceritakan sejarah uang mulai dari uang zaman dahulu dan uang modern.  
Penerapan teknik make a match ini sesuai dengan karakteristik 
perkembangan siswa usia SD yaitu: (1) perkembangan sosio-emosional 
interaksi sosial dengan guru dan siswa dengan tanya jawab berupa soal-soal 
pemahaman pada mata pelajaran IPS, (2) Kemampuan bahasa anak usia SD 
dalam memahami dan menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan pada 
tahap presentasi mengenai pembelajaran IPS, (3) Kemampuan berfikir anak 
usia SD dalam perkembangan kognitif menurut Piaget, ditandai dengan anak 
sudah lebih mampu berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi saat 
dilakukan diskusi dan mencari pasangan kartu yang cocok.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan membahas 
mengenai meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPS 
menggunakan model  pembelajaran kooperatif dengan teknik make a match 
bagi siswa kelas III di SD Negeri Pogung Kidul.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan: 
1. Pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
masih kurang dilihat dari nilai ulangan harian siswa masih banyak yang 
memperoleh nilai di bawah KKM 
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2. Nilai siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah jika dibandingkan 
dengan mata pelajaran lainnya. 
3. Guru kelas III di SD Negeri Pogung Kidul kurang variatif dalam 
mengajar mata pelajaran IPS  
4. Guru kelas III di SD Negeri Pogung Kidul belum menerapkan 
pembelajaran dengan teknik student centered dalam mata pelajaran IPS 
5. Rendahnya perhatian siswa terhadap pembelajaran IPS serta ada 
beberapa siswa bermalas-malasan dan sibuk dengan aktivitas sendiri 
6. Informasi dari guru didapat bahwa siswa merasa kesulitan menghafal 
materi yang sangat banyak seperti pada mata pelajaran IPS 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ternyata begitu banyak 
permasalahan yang ada. Agar pembahasan pada penelitian ini tidak keluar 
dari permasalahan yang ada, maka penelitian ini membatasi permasalahan 
pada kurangnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPS  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dirumuskan 
permasalahan penelitian yaitu “Bagaimana meningkatkan pemahaman siswa 
pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match kelas III di SD Negeri Pogung Kidul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match di SD Negeri Pogung Kidul. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat antara lain: 
1) Manfaat Teoritis 
Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran 
mengenai upaya peningkatan pemahaman menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match, khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Bahan masukan dan inovasi bagi guru dalam proses belajar mengajar 
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata IPS khususnya 
materi “Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah” dan 
“Sejarah Uang” 
b. Bagi Siswa 
1) Siswa merasa mudah dalam memahami materi “Kegiatan Jual Beli di 
Lingkungan Rumah dan Sekolah” dan “Sejarah Uang” melalui 
model pembelajaran kooperatif teknik make a match 
2) Siswa dapat menerapkan materi “Kegiatan Jual Beli di Lingkungan 
Rumah dan Sekolah” dan “Sejarah Uang” dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan rumah maupun sekolah 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Model Pembelajaran dalam Kawasan Teknologi Pembelajaran 
Barbara Seels dan Rita C. Richey (1994: 10) mengemukakan definisi 
bidang Teknologi Pembelajaran adalah teori dan praktik dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan serta evaluasi proses dan 
sumber untuk belajar. Deskripsi singkat dari kelima bidang teknologi 
pembelajaran tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Desain 
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar yang 
bertujuan untuk menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro, 
seperti program dan kurikulum, dan pada tingkat mikro seperti 
pelajaran dan modul. Kawasan ini meliputi empat cakupan utama dari 
teori dan praktek, yaitu desain sistem pembelajaran, desain pesan, 
strategi pembelajaran dan karakteristik pebelajar. 
Desain sistem pembelajaran adalah prosedur yang terorganisasi 
meliputi langkah-langkah penganalisaan, perancangan, pengembangan, 
pengaplikasian dan penilaian pembelajaran. Desain pesan meliputi 
mencakup prinsip-prinsip perhatian, persepsi dan daya serap untuk 
merekayasa bentuk fisik dari pesan, agar terjadi komunikasi diantara 
pengirim dan penerima. Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk 
menyeleksi serta mengurutkan peristiwa belajar atau kegiatan 
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pembelajaran dalam suatu pelajaran. Sedangkan karakteristik pebelajar 
adalah segi-segi latar belakang pengalaman pebelajar yang berpengaruh 
terhadap efektifitas proses belajarnya (Barbara Seels dan Rita C. 
Richey, 1994: 32-35) 
b. Kawasan Pengembangan  
Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke 
dalam bentuk fisik. Kawasan pengembangan mencakup banyak variasi 
teknologi yang digunakan dalam pembelajaran seperti teknologi cetak, 
teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer, dan teknologi 
terpadu (Barbara B. Seels dan Rita C. Richey, 1994: 1) 
c. Kawasan pemanfaatan 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 
untuk belajar. Dalam kawasan pemanfaatan mempunyai tanggungjawab 
untuk mencocokkan pebelajar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik, 
menyiapakn pebelajar agar dapat berinteraksi dengan bahan dan 
aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan, penilaian atas hasil yang 
dicapai pebelajar, serta memasukkannya ke dalam prosedur organisasi 
yang berkelanjutan . Kawasan pemanfaatan mempunyai empat kategori, 
yaitu: pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan 
institusionalisasi (pelembagaan), serta kebijakan dan regulasi (Barbara 
B. Seels dan Rita C. Richey, 1994: 1) 
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d. Kawasan pengelolaan 
Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran 
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan 
supervisi. Dalam kawasan pengelolaan terdapat empat kategori yang 
meliputi dari pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan 
sistem penyampaian dan pengelolaan informasi (Barbara B. Seels dan 
Rita C. Richey, 1994: 1) 
e. Kawasan Penilaian 
Penilaian merupakan proses penentuan memadai tidaknya 
pembelajaran dan belajar. Penilaian mulai dengan analisis masalah, ini 
merupakan langkah awal yang penting dalam pengembangan dan 
penilaian pembelajaran karena tujuan dan hambatan dijelaskan pada 
langkah ini. Dalam kawasan penilaian terdapat empat subkawasan : 
analisis masalah, pengukuran acuan-patokan, penilaian formatif dan 
penilaian sumatif (Barbara B. Seels dan Rita C. Richey, 1994: 1) 
Berdasarkan ruang lingkup teknologi pembelajaran yang telah 
dijelaskan, model pembelajaran termasuk dalam kawasan desain, yang 
meliputi diantaranya desain sistem pembelajaran, desain pesan, strategi 
pembelajaran dan karakteristik pebelajar. Model pembelajaran termasuk 
dalam strategi pembelajaran, karena strategi pembelajaran merupakan 
teknik atau cara dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran menjadi 
lebih baik sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Model 
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pembelajaran termasuk bagian dari teknik agar proses pembelajaran dapat 
berjalana dengan baik sesuai tujuan. 
Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Model ini 
merupakan teknik atau cara pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 
pada mata pelajaran IPS materi “Kegiatan Jual Beli di Rumah” dan 
“Mengenal Sejarah Uang”. tujuan dari penerapan teknik make a match ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa 
2. Kajian Model Pembelajaran IPS SD 
Strategi pengajaran yang dianut dalam IPS harus menekankan pada 
proses atau keterampilan proses dalam pencapaian hasil belajar. Strategi 
pengajaran yang dianut dalam IPS juga berdasarkan model-model 
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar (misalnya CBSA, activity based learning) seperti strategi 
pembelajaran inquiry-discovery (social science inquiry), strategi 
pembelajaran konsep, model klarifikasi nilai, dan sebagainya. Saidiharjo 
dan Sumadi (dalam Hidayati, 2002: 20) 
Pada siswa kelas rendah SD, unsur permainan dan penanaman nilai 
tidak boleh dilupakan, sebab keadaan siswa kelas rendah harus 
dikondisikan bisa bekerjasama dengan orang yang berbeda, bersosialisasi, 
dan sudah mulai mengenal ilmu pengetahuan (Hidayati, 2002: 55). Model 
pembelajaran lain yang telah banyak digunakan dan diterapkan di ruang-
ruang kelas dalam pembelajaran IPS diantaranya adalah model 
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pembelajaran kooperatif, model PBL (Problem Based Learning), model 
pembelajaran langsung, dan model pembelajaran berbasis penemuan 
(discovery).  
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran untuk mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial 
dengan orang lain. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa mulai 
bersosialisasi dan bekerja sama dengan teman sekelompoknya dengan 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pembelajaran kooperatif 
merujuk pada berbagai macam teknik pengajaran dimana siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, 
siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 
berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu 
dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. (Slavin, 
2005: 4) 
Model pembelajaran kooperatif dijabarkan menjadi beberapa teknik 
pembelajaran, diantaranya adalah Mencari Pasangan (make a match), 
Bertukar pasangan, Berpikir-Berpasangan-Berempat, Berkirim Salam dan 
Soal, Kepala Bernomor (Numbered Heads), Kepala Bernomor Terstruktur, 
Dua Tinggal Dua Tamu, Keliling Kelompok, Kancing Gemerincing, 
Keliling Kelas, Lingkaran Kecil Lingkaran Besar, Tari Bambu, Jigsaw, 
dan Bercerita Berpasangan (Anita Lie, 2002: 55-73) 
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Pada pembelajaran kooperatif cara belajarnya lebih sering 
menggantikan pengaturan tempat duduk yang individual, cara belajar 
individual, dan dorongan yang individual. Apabila diatur dengan baik, 
siswa-siswa dalam kelompok kooperatif akan belajar satu sama lain untuk 
memastikan bahwa tiap anggota dalam kelompok telah menguasai dan 
memahami konsep-konsep yang telah dipikirkan. 
Nur Asma (2006: 12) menjelaskan belajar kooperatif mendasarkan 
pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan 
sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar 
anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat 
menguasai dan memahami materi pelajaran dengan baik.  
Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antara siswa dalam 
kelompok. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah 
menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka saling 
mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Kegiatan siswa dalam 
belajar kooperatif antara lain mengikuti penjelasan guru secara aktif, 
menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok, memberikan penjelasan 
kepada teman sekelompoknya, mendorong teman sekelomponya untuk 
berpartisipasi aktif dan berdiskusi. 
Slavin (dalam Nur Asma, 2006: 11) mendefinisikan belajar 
kooperatif sebagai berikut “Cooperative learning methods share the idea 
that students work together to learn and are responsible for their 
teammates learning as well as their own”  
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Dari definisi tersebut, mengandung pengertian bahwa dalam belajar 
kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang pikiran dan 
bertanggungjawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu 
maupun kelompok.  
Artzet dan Newman (dalam Nur Asma, 2006: 11) memberikan 
definisi belajar kooperatif sebagai berikut “cooperative learning is an 
approach that involves a small group of learners working together as a 
team to solve a problem, complete a task, or accomplish a common goal”.  
Menurut pengertian definisi ini, belajar kooperatif adalah suatu 
pendekatan yang mencakup kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama 
sebagai suatu tim untuk memecahkan masalah, menyelesaikan suatu tugas, 
atau menyelesaikan suatu tujuan bersama. 
Menurut Arends (2007: 4-5) Model pembelajaran kooperatif teknik 
dikembangkan untuk mencapai paling sedikit tiga tujuan penting yaitu 
prestasi akademis, toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman, 
dan pengembangan keterampilan sosial. Meskipun  model pembelajaran 
kooperatif mencakup beragam tujuan sosial, tetapi juga dimaksudkan 
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademis yang 
penting. Struktur reward kooperatif model ini meningkatkan penghargaan 
siswa pada pembelajaran akademik dan mengubah norma-norma yang 
terkait dengan prestasi.  
Berdasarkan uraian di atas, secara operasional pembelajaran 
kooperatif dalam pembelajaran IPS dapat disimpulkan sebagai sebuah 
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model pembelajaran yang menekankan pada aspek kerjasama dengan 
mengerjakan tugas-tugas belajar yang diberikan guru, saling menyumbang 
pikiran, dengan mendorong siswa untuk saling aktif pada  aktivitas belajar 
kelompoknya yang diarahkan sedemikian rupa untuk pencapaian tujuan 
pembelajaran IPSyang optimal dan merata bagi seluruh komponen siswa. 
Pembelajaran kooperatif juga merupakan model pembelajaran yang 
dinilai efektif untuk siswa dalam menguasai dan memahami materi 
pelajaran dengan baik, karena siswa lebih mudah menemukan dan 
memahami suatu konsep jika mereka saling mendiskusikan masalah 
tersebut dengan temannya. Dari pemikiran tersebut, siswa dapat meraih 
hasil pembelajaran akademis secara individu maupun kelompok melalui 
serangkaian proses belajar kelompok yang bersifat kooperatif. 
3. Kajian Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make a Match 
a. Pengertian Teknik Make a Match  
Pembelajaran make a match merupakan salah satu teknik dari 
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan 
cara belajar siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kelompok kecil dan 
saling bekerja sama dalam belajar dalam kelompok sehingga dapat 
mengembangkan sikap demokratis dengan mengungkapkan 
pendapatnya. 
Model pembelajaran kooperatif teknik make a match (mencari 
pasangan) dikembangkan oleh Lorna Curran (Dalam Anita Lie, 2002: 
55). Model ini menarik digunakan untuk pengulangan materi yang telah 
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diberikan sebelumnya, sehinga siswa sudah diberi pancingan materi 
atau topik yang akan diajarkan secara umum. 
Teknik model pembelajaran make a match atau mencari pasangan 
memiliki keunggulan siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan (Rusman, 2010: 223) 
 
Teknik make a match atau mencari pasangan artinya model 
pembelajaran mencari pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah 
kartu (bisa soal atau jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan 
yang sesuai dengan kartu yang ia pegang. Suasana pembelajaran 
dalam model pembelajaran make a match akan riuh, tetapi sangat 
asik dan menyenangkan (Wiyanto, 2012: 57) 
 
Pembelajaran kooperatif teknik make a match merupakan sebuah 
kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara 
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif  
teknik make a match dirancang untuk memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda 
latar belakangnya, dengan berinteraksi bersama teman sekelompoknya, 
siswa akan lebih mudah untuk memahami konsep atau materi yang 
telah diberikan guru. Teknik ini bisa digunakan pada semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.  
Teknik make a match  membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan, karena teknik ini bisa dilakukan melalui permainan 
menjodohkan kartu untuk menemukan sepasang kartu yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Menurut Hidayati (2002:15) 
penyampaian materi untuk siswa kelas rendah perlu adanya unsur 
permainan dalam kegiatan pembelajarannya. Kemampuan memahami 
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siswa akan meningkat karena diterapkan teknik make a match yang 
digunakan sebagai pengulangan materi. Menurut Asri C. Budiningsih 
(2003: 127) menjelaskan bahwa, jika dalam proses pembelajaran 
menggunakan perulangan, maka proses dan hasil belajar akan lebih 
baik.  
Memahami digunakan untuk mentransfer pengetahuan agar dapat 
dinalar dengan baik. Sebagaimana dalam pembelajaran IPS tidak hanya 
hafalan saja, melainkan harus mentransfer pengetahuan agar dapat 
mendorong sikap kreatif dan pemahaman anak terhadap materi yang 
disampaikan. Pengetahuan yang diperoleh dari hafalan kurang dapat 
bermakna, akan tetapi pengetahuan yang diperoleh dengan pengertian 
dan pemahaman akan lebih bermakna 
b. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Make a Match 
Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Terkadang suatu model pembelajaran 
cocok dipakai untuk mata pelajaran tertentu, tetapi kurang cocok untuk 
materi lainnya. Begitu juga dengan model pembelajaran kooperatif 
teknik make a match, memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah satu 
keunggulan dalam teknik make a match adalah siswa mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan (Anita, Lie, 2002: 54).  
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Model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan tersebut 
meliputi: 
1. Kelebihan Model Pembelajaran Koopeatif Teknik Make a 
Match 
a) Suasana menyenangkan akan tumbuh dalam proses 
pembelajaran karena ada unsur permainan 
b) Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis 
c) Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh 
siswa 
d) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara 
kognitif maupun fisik 
e) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajari 
f) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
g) Melatih ketelitian, kecermatan, ketepatan, dan kecepatan  
h) Sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil 
presentasi 
i) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk 
belajar. (Agus Suprijono, 2009: 94) 
 
2. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make a 
Match 
a) Jika kelas yang digunakan termasuk kelas gemuk (lebih dari 
30 siswa) maka perlu berhati-hati, karena jika guru kurang 
bijaksana maka yang muncul adalah suasana seperti pasar 
dengan keramaian yang tidak terkendali. Kondisi ini akan 
mengganggu ketenangan belajar di kelas di kiri kanannya. 
Apalagi jika gedung kelas tidak kedap suara. Hal ini dapat 
diantisipasi dengan menyepakati beberapa komitmen 
ketertiban dengan siswa sebelum „permainan‟ dimulai. Pada 
dasarnya mengendalikan kelas itu tergantung bagaimana 
guru memotivasinya pada langkah pembukaan. 
b) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, saat 
presentasi banyak siswa yang kurang memperhatikan 
c) Guru harus berhati-hati dan bijaksana saat memberi 
hukuman pada siswa yang tidak mendapat pasangan, karena 
mereka bisa merasa malu 
d) Menggunakan metode ini secara terus-menerus akan 
menimbulkan kebosanan. 
e) Jika kelas terdiri dari putra/putri, pada awal-awal penerapan 
metode ini, banyak siswa yang malu bisa berpasangan 
dengan lawan jenisnya. (Agus Suprijono, 2009: 95) 
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Berdasarkan penjelasan di atas, kelebihan model kooperatif teknik 
make a match  adalah meningkatkan motivasi belajar, aktivitas, 
pemahaman, keberanian siswa belajar, melatih ketelitian, kecermatan, 
ketepatan, dan kecepatan dan sebagai sarana melatih keberanian siswa 
dalam melakukan presentasi. Sedangkan, kekurangan dari teknik make 
a match jika tidak terorganisasi dengan baik maka terjadi kegaduhan, 
dan jika teknik make a match digunakan secara terus-menerus akan 
menumbuhkan kebosanan dalam diri siswa. 
Model pembelajaran kooperartif teknik make a match dipilih 
karena dapat meningkatkan aktivitas belajar serta pemahaman siswa 
terhadap materi yang diberikan. Aktivitas belajar dalam pembelajaran 
kooperatif teknik make a match yakni siswa belajar dalam aktivitas 
pembelajaran yang melibatkan kemampuan beraktivitas melalui 
permainan mencari pasangan tentang suatu konsep materi pembelajaran 
dengan suasana yang menyenangkan, jadi anak akan merasa tidak 
bosan karena ada variasi dalam kegiatan belajarnya. Pemahaman dalam 
menerima materi pelajaran yakni dalam penerapan pembelajaran 
kooperatif teknik make a match yaitu dengan adanya perulangan seperti 
yang sudah dijelaskan pada halaman 25 serta dengan adanya modifikasi 
dalam langkah-langkah penerapannya yaitu dengan menanyakan 
beberapa indikator pemahaman kepada siswa. 
 
 
  
23 
 
4. Karakteristik Siswa SD 
Masa usia Sekolah Dasar (SD) pada anak  berkisar pada usia 6 tahun 
sampai masuk masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada 
usia 11-13 tahun. Masa usia sekolah dasar dibagi menjadi dua fase: 
a. Masa kelas rendah SD yang berlangsung antara usia 6/7 tahun – 9/10 
tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2 dan 3 SD. Adapun ciri-ciri 
anak masa kelas rendah SD adalah: 
1) Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi 
sekolah  
2) Suka memuji diri sendiri 
3) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas 
atau pekerjaan itu dianggapnya tidak penting 
4) Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya 
5) Suka meremehkan orang lain 
b. Masa kelas tinggi SD yang berlangsung antara usia 9/10 tahun – 12/13 
tahun. Biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 SD. Adapun ciri-ciri 
khas anak masa kelas tinggi SD adalah: 
1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari 
2) Ingin tahu, ingin belajar realistis 
3) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
  
24 
 
Selain melihat ciri-ciri tingkatan usia pada anak Sekolah Dasar (SD), 
karakteristik anak SD juga dapat dilihat dari perkembangan yang ada pada 
dirinya sebagai berikut:  
a. Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik pada anak usia SD cenderung lebih stabil atau 
tenang sebelum memasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu 
cepat. Masa yang tenang ini diperlukan oleh anak untuk belajar 
berbagai kemampuan keterampilan. Anak menjadi lebih tinggi, lebih 
berat, lebih kuat, serta belajar berbaga ketrampilan. Kenaikan tinggi dan 
berat badan bervariasi antara anak yang satu dengan yang lain. Peran 
kesehatan dan gizi sangat penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak (Rita Eka Izzaty, 2008: 105) 
b. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget, masa kanak-kanak akhir atau masa usia SD 
berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun) 
dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep 
yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Anak SD 
menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah 
yang aktual, anak mampu menggunakan  kemampuan mentalnya untuk 
memecahkan masalah yang bersifat konkret. Kini anak mampu berfikir 
logis meski masih terbatas pada situasi sekarang (Rita Eka Izzaty, 2008: 
105) 
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Masih menurut Rita, Ciri pokok perkembangan tahap ini adalah 
anak sudah mampu menggunakan aturan-aturan yang jelas dan sudah 
dapat berfikir logis, dengan menggunakan benda-benda konkret. Untuk 
menghindari keterbatasan berpikir anak usia 7-12 tahun masih memiliki 
masalah mengenai berpikir abstrak, dan masih perlu diberi gambaran 
konkret. Kemampuan berfikir anak usia SD ditandai dengan adanya 
aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan 
memecahkan masalah. Pengalaman hidupnya memberikan andil dalam 
mempertajam konsep. Anak sudah lebih mampu berfikir, belajar, 
mengingat, dan berkomunikasi, karena proses kognitifnya tidak lagi 
egosentrisme, dan lebih logis. Anak mampu mengklasifikasikan dan 
mengurutkan suatu benda berdasarkan ciri-ciri suatu objek. 
c. Perkembangan Bahasa 
Pada usia SD Kemampuan bahasa anak sudah lebih baik dalam 
memahami dan menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan. Pada 
masa ini perkembangan bahsa nampak pada perubahan perbendaharaan 
kata dan tata bahasa. Belajar membaca dan menulis membebaskan 
anak-anak dari keterbatasan untuk berkomunikasi langsung. Menulis 
merupakan tugas yang dirasa lebih sulit daripada membaca bagi anak. 
cara belajar menulis dilakukan tahap demi setahap dengan latihan dan 
seiring dengan perkembangan membaca. Membaca memiliki peran 
penting dalam pengembangan bahasa (Rita Eka Izzaty, 2008: 107) 
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1) Perkembangan Bicara 
Dalam usia SD, anak belajar bagaimana berbicara dengan baik 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. kosa kata anak bertambah 
dari berbagai sumberyang menyebabkan semakin banyak 
perbendaharaan kata yang dimiliki. Pada usia SD anak lebih 
terkendali dan terseleksi. Anak menggunkana kemampuan bicara 
sebagai bentuk komunikasi, bukan semata-mata dengan bentuk 
latihan verbal. Pada umumnya anak perempuan lebih banyak 
berbicara daripada anak laki-laki (Rita Eka Izzaty, 2008: 108) 
2) Minat membaca 
Anak SD yang berusia sampai dengan 8 tahun, anak membaca 
penuh semangat terutama tentang cerita hayalan-hayalan. Bacaan 
yang bersifat realistis lebih diminati oleh anak laki-laki. Sifat ingin 
tahu anak laki-laki lebih menonjol daripada anak perempuan. Pada 
usia 10-12 tahun perhatian membaca anak mencapai puncaknya. 
Anak laki-laki menyenangi hal yang misterius dan petualangan. 
Anak perempuan menyenangi ceritera kehidupan seputar rumah 
tangga. Dari kegiatan membaca ini, anak menguasai perbendaharaan 
kata dan tata bahasa untuk berkomunikasi dengan orang lain (Rita 
Eka Izzaty, 2008: 109) 
d.  Perkembangan moral 
Perkembangan moral anak usia SD ditandai dengan kemampuan 
anak untuk memahami aturan, norma dan etika yang berlaku di 
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masyarakat. Perkembangan moral terlihat dari perilaku moralnya di 
masyarakat yang menunjukkan kesesuaian dengan nilai dan norma 
masyarakat. Perkembangan moral anak tidak terlepas dari 
perkembangan kognitif dan emosi anak. Menurut Piaget, antara usia 5-
12 tahun konsep anak anak mengenai keadilan sudah berubah. 
Pengertian yang kaku tentang benar dan salah yang telah dipelajari dari 
orang tua menjadi berubah (Rita Eka Izzaty, 2008: 110)  
e. Perkembangan Emosi 
Emosi memainkan peranan penting dalam kehidupan anak. 
pergaulan yang semakin luas dengan teman sekolah dan teman sebaya 
lainnya mengembangkan emosinya. Anak mulai belajar bahwa 
ungkapan emosi yang kurang baik tidak diterima oleh teman-temannya. 
Hurlock (dalam Rita Eka Izzata, et. al, 2008: 112) menyatakan bahwa 
uangkapan emosi yang muncul pada masa ini masih sama dengan masa 
sebelumnya, seperti: amarah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, 
gembira, sedih, dan kasih sayang (Rita Eka Izzaty, 2008: 111) 
f. Perkembangan Sosial 
Dunia sosio-emosional anak menjadi semakin kompleks dan 
berbeda pada masa usia SD ini. Interaksi dengan keluarga dan teman 
sebaya memiliki peran yang penting. Sekolah dan hubungan dengan 
guru menjadi hal yang penting dalam hidup anak. Pemahaman tentang 
diri dan perubahan dalam perkembangan gender dan moral menandai 
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perkembangan anak selama masa kanak-kanak akhir (Rita Eka Izzaty, 
2008: 111) 
Masih menurut Eka, Pada anak usia SD akan mengurangi bermain 
mereka karena sudah mulai masuk sekolah. Bermain sangat penting 
bagi perkembangan fisik, psikis dan sosial anak. Teman bermain anak 
adalah teman sebaya yang merupakan teman sekolah, atau teman 
bermain di luar sekolah. Pengaruh teman sebaya sangat besar bagi 
perkembangan sosial anak baik yang bersifat positif maupun negatif.  
Berdasarkan karakteristik siswa SD yang telah dijelaskan di atas, 
Pada anak usia SD Kemampuan bahasa anak sudah lebih baik dalam 
memahami dan menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan. 
Perkembangan bicara pada anak usia SD, adalah bagaimana anak dapat 
berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. Kosa kata 
anak bertambah dari berbagai sumber yang menyebabkan semakin banyak 
perbendaharaan kata yang dimiliki. Maka dalam pembelajaran IPS perlu 
menerapkan teknik make a match dimana terdapat aktivitas bicara anak 
yaitu pada tahap presentasi mengenai pembelajaran IPS.  
Perkembangan sosio-emosional maka dalam mengajarkan mata 
pelajaran IPS perlu adanya strategi agar interaksi sosial dengan guru dan 
siswa berjalan, yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
teknik make a match yang di dalam penerapannya terdapat interaksi tanya 
jawab berupa soal-soal pada mata pelajaran IPS. Pada teknik make a match 
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juga siswa dapat berinteraksi dengan teman sebaya pada saat diskusi 
kelompok. 
Kemampuan berfikir anak usia SD dalam perkembangan kognitif 
menurut Piaget, ditandai dengan anak sudah lebih mampu berfikir, belajar, 
mengingat, dan berkomunikasi. Maka dalam pembelajaran IPS perlu 
menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dimana 
terdapat tahapan menemukan pasangan kartu yang cocok yaitu siswa 
dituntut untuk berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi  dalam 
kelompok untuk mencari pasangan kartu yang cocok. 
5. Kajian IPS SD 
1) Hakikat Pengajaran IPS 
Pengajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) diperuntukkan bagi 
pendidikan dasar dan menengah, sedangkan Pendidikan IPS (Ilmu 
Pengetahuan Sosial) diperuntukkan bagi pendidikan tinggi yang juga 
menghasilkan tenaga kependidikkan. Pengajaran IPS untuk tingkat 
pendidikan dasar dan menengah merupakan penyederhanaan, adaptasi, 
seleksi, dan modifikasi dari disiplin akademis ilmu-ilmu sosial yang 
diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis pendidikan dasar 
dan menengah dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
yang berdasarkan pancasila menurut Saidiharjo (dalam Hidayati, 2002: 
17) 
Djojo Suradisastra (1992: 4) pada dasarnya Ilmu Pengetahuan 
Sosial merupakan kajian tentang manusia dan dunia sekelilingnya. 
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Sedangkan yang menjadi pokok kajian Ilmu Pengetahuan Sosial ialah 
tentang hubungan antar manusia. IPS berperan sebagai pendorong 
untuk saling pengertian dan persaudaraan antar umat manusia dan 
memusatkan perhatiannya pada hubungan antar manusia dan 
pemahaman sosial. IPS mendorong siswa untuk peka terhadap hidup 
dan kehidupan sosial.  
Pengajaran IPS pada saat sekarang memiliki ciri khusus menurut 
Saidiharjo dan Sumadi (dalam Hidayati, 2002: 20) diantaranya adalah: 
1) Tujuan pengajaran IPS adalah menjadikan “warga negara yang 
baik”. Hal ini menjadi tujuan utama pengajaran IPS dalam 
masyarakat demokratis 
2) IPS bukan sekedar “Ilmu-Ilmu Sosial yang disederhanakan untuk 
keperluan pendidikan di sekolah”, karena IPS selain mencakup 
pengetahuan (knowledge) dan metode penyelidikan ilmiah dari Ilmu-
ilmu Sosial juga mencakup komponen-komponen lain seperti 
pendidikan, etika, pertimbangan filsafat, agama, sosial, serta bahkan 
pengetahuan dari sumber-sumber disiplin lainnya. 
3) Komponen “pengambilan keputusan” dan “pendidikan nilai” 
merupakan bagian penting dalam pengajaran IPS dan harus 
dilakukan oleh warga negara yang baik. 
4) Keterampilan studi (akademis), dan keterampilan sosial harus 
diajarkan dalam pengajaran IPS , agar siswa dapat mencapai tujuan 
sebagai warga negara yang baik 
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5) Strategi pengajaran dalam IPS menekankan pada model-model 
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar.  
Pada penelitian ini menggunakan pengajaran IPS untuk 
pendidikan dasar. Dalam pengajaran IPS selain mencakup pengetahuan 
(knowledge) dari Ilmu-ilmu Sosial dan mengajarkan keterampilan 
sosial dengan melibatkan strategi pengajaran pada pengajaran IPS yang 
menekankan pada model-model pengajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
b. Tujuan Pengajaran IPS 
Tujuan utama Social Studies (IPS) adalah untuk memperkaya dan 
mengembangkan kehidupan anak didik dengan mengembangkan 
kemampuan dalam lingkungannya dan melatih anak didik dengan 
mengembangkan kemampuan dalam lingkungannya dan melatih anak 
didik untuk menempatkan dirinya dalam masyarakat yang demokratis, 
serta menjadikan negaranya sebagai tempat hidup yang lebih baik. 
Tujuan institusional pendidikan dasar dapat dirumuskan sebgaai 
berikut: 
1) Membekali anak didik dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan 
dasar untuk dapat mengembangkan pribadinya sebagai anggota 
masyarakat yang dapat meningkatkan kemampuan dirinya sendiri 
dan dapat ikut mensejahterakan masyarakat 
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2) Membekali anak didik dengan kemampuan ilmu dan pengetahuan 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 
Nursid Sumaatmadja (dalam Hidayati, 2002: 24) 
Tujuan kurikuler pengajaran IPS yang harus dicapai sekurang-
kurangnya adalah sebagai berikut: 
1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 
dalam kehidupan di masyarakat 
2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisa, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 
yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat 
3) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dengan berbagai bidang keilmuan serta 
berbagai keahlian 
4) Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif 
dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian 
dari kehidupannya yang tidak terpisahkan 
5) Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 
kehidupan, perkembangan masyarakat, perkembangan ilmu dan 
teknologi. Nursid Sumaatmadja (dalam Hidayati, 2002: 25) 
Tujuan kurikuler yang secara operasional harus dicapai dan dapat 
diukur pada proses belajar mengajar yaitu tujuan isntruksional suatu 
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bidang studi. Tujuan instruksional merupakan unsur yang fundamental 
dari tujuan-tujuan yang bersifat umum dan tinggi kedudukannya. 
c. Materi Pelajaran IPS SD 
Materi IPS dipilih dari bagian-bagian pengetahuan sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan usia siswa. Materi IPS untuk pendidikan dasar 
dan menengah yang diambil dari penyederhanaan bagian pengetahuan 
dari ilmu-ilmu sosial terdiri dari : 
1) Fakta, konsep, generalisasi, dan teori 
2) Metodologi penyelidikan dari masing-masing ilmu-ilmu sosial 
3) Keterampilan-keterampilan intelektual yang diperlukan dalam 
metodologi penyelidikan Ilmu-Ilmu Sosial. 
Pada jenjang Sekolah Dasar, pada pengajaran IPS siswa harus 
diperkenalkan pada proses pengembangan pemahaman akan nilai yang 
diberikan. Bahan pengajaran IPS untuk pendidikan dasar dan menengah 
harus disusun secara psikologis agar lebih menarik dan sesuai dengan 
tujuan pendidikan.  
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Pogung Kidul pada pada 
kelas III dengan materi pelajaran IPS. Kurikulum yang digunakan 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Mata pelajaran 
IPS diberikan selama dua semester. Materi pelajaran diberikan 
berdasarkan silabus mata pelajaran IPS kelas III di SD Negeri Pogung 
Kidul, materi pembelajaran yang terdapat di dalamnya adalah pada 
tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Materi Pelajaran IPS Kelas III 
Semester Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Ganjil Memahami Lingkungan 
dan melaksanakan 
kerjasama di sekitar 
rumah dan sekolah 
1. Menceritakan lingkungan 
alam dan buatan di sekitar 
rumah dan sekolah 
2. Memelihara lingkungan 
alam dan buatan di sekitar 
rumah 
3. Membuat denah dan peta 
lingkungan rumah dan 
sekolah 
4. Melakukan kerjasama di 
lingkungan rumah, sekolah 
dan kelurahan atau desa 
Genap Memahami Jenis 
Pekerjaan dan 
Penggunaan Mata Uang 
1. Mengenal jenis pekerjaan 
2. Memahami pentingnya 
semangat kerja 
3. Memahami kegiatan jual 
beli di lingkungan rumah 
dan sekolah 
4. Mengenal sejarah uang 
5. Mengenal penggunaan uang 
sesuai dengan kebutuhan 
(sumber: silabus kelas III TA 2014/2015 SD Negeri Pogung Kidul) 
Mata pelajaran IPS di Kelas III SD Negeri Pogung Kidul terdiri 
dari dua semester. Pada penelitian ini, dilaksanakan pada semester 
genap dengan standar kompetensi memahami jenis pekerjaan dan 
penggunaan mata uang. Kompetensi dasar yang digunakan adalah 
memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah dan 
mengenal sejarah uang. 
6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make a 
Match dalam pembelajaran IPS 
Model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match, dalam 
penerapannya dilakukan dengan melibatkan para siswa dalam melakukan 
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review atau mengulang kembali materi dalam suatu pelajaran, serta 
mengecek pemahaman siswa mengenai isi materi pelajaran dengan cara 
mencari pasangan kartu yang sesuai. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match menggunakan beberapa pendapat urutan 
langkah-langkahnya.  
Berikut langkah-langkah penggunaan model pembelajaran teknik 
make a match menurut Lorna Curran (dalam Anita Lie, 2007 : 55-
56) yaitu 1) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
konsep atau topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan 
menjelang tes atau ujian), persiapan menjelang tes atau ujian; 2) 
Setiap siswa mendapat satu buah kartu; 3) Setiap siswa mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya; 4) 
Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang 
memegang kartu yang cocok 
 
Dari langkah-langkah penggunaan model pembelajaran kooperatif 
teknik make a match di atas dapat disimpulkan yaitu guru menyiapkan 
kartu kepada siswa masing-masing satu buah yang berisi materi yang akan 
diuji, siswa mencari pasangan dari kartu yang diterimanya bisa dengan 
bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang kartunya cocok. 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam pembelajaran yang 
menggunakan teknik Make a Match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu 
tersebut terdiri dari kartu berisi prtanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu 
lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, yaitu:  
1) Guru membagi komunitas kelas menjadi 3 kelompok. Kelompok 
pertama merupakan kelompok pembawa kartu-kartu berisi 
pertanyaan-pertanyaan. Kelompok kedua adalah kelompok 
pembawa kartu-kartu berisi jawaban-jawaban dan kelompok 
ketiga adalah kelompok penilai 
2) Guru mengatur posisi kelompok-kelompok tersebut berbentuk 
huruf U. Upayakan kelompok pertama dan kedua belajar saling 
berhadapan 
3) Jika masing-masing kelompok sudah berada di posisi yang telah 
ditentukan, maka guru membunyikan peluit sebagai tanda agar 
kelompok pertama maupun kedua saling bergerak mereka 
bertemu, mencari pasangan pertanyaan-jawaban yang cocok. 
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4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi. 
Ketika mereka berdiskusi alangkah baiknya jika ada musik 
instrumental yang lembut mengiringi aktivitas belajar mereka.  
5) Hasil diskusi ditandai oleh pasangan-pasangan antara anggota 
kelompok pembawa kartu pertanyaan dan anggota kelompok 
pembawa kartu jawaban 
6) Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan 
pertanyaan-jawaban kepada kelompok peneliti 
7) Kelompok penilai kemudian membacakan apakah pasangan 
pertanyaan-jawaban itu cocok 
8) Setelah penilaian dilakukan, guru mengatur sedemikian rupa 
kelompok pertama dan kelompok kedua bersatu kemudian 
memposisikan dirinya menjadi kelompok penilai.  
9) Sementara, kelompok penilai pada sesi pertama tersebut di atas 
dipecah menjadi dua, sebagian anggota memegang kartu 
pertanyaan sebagian lainnya memegang kartu jawaban. Posisikan 
mereka dalam bentuk huruf U 
10) Guru kembali membunyikan peluitnya menandai kelompok 
pemegang kartu pertanyaan dan jawaban bergerak mencari, 
mencocokkan, dan mendiskusikan pertanyaan-jawaban. 
Berikutnya adalah masing-masing pasangan pertanyaan-jawaban 
menunjukkan hasil kerjanya kepada penilai. 
11) Tidak semua peserta didik yang berperan sebagai pemegang kartu 
pertanyaan, pemegang kartu jawaban, meupun penilai mengetahui 
dan memahami secara pasti apakah betul kartu pertanyaan-
jawaban yang mereka pasangkan sudah cocok. Demikian halnya 
bagi peserta didik kelompok penilai, mereka juga belum 
mengetahui pasti apakah penilaian mereka benar atas pasangan 
pertanyaan-jawaban. 
12) Berdasarkan kondisi inilah guru memfasilitasi diskusi untuk 
memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik 
mengkonfirmasi hal-hal yang telah mereka lakukan yaitu 
memasangkan pertanyaan jawaban dan melaksanakan penilaian. 
(Agus Suprijono, 2009: 94) 
 
Langkah-langkah pembelajaran dalam Agus Suprijono, jika 
disimpulkan adalah Guru membagi komunitas kelas menjadi 3 kelompok 
yaitu kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan, 
kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban-jawaban dan kelompok 
penilai. Kelompok kartu pertanyaan dan kartu jawaban duduk berhadapan 
agar mempermudah saat guru memrintahkan untuk mencari pasangan. 
  
37 
 
Pasangan kartu yang sudah ditemukan wajib ditunjukkan ke penilai untuk 
dinilai apakah sudah tepat atau belum. Setelah penilaian selesai, kelompok 
kartu pertanyaan dan kartu jawaban bergabung untuk menjadi kelompok 
penilai, bergantian kelompok penilai dibagin menjadi dua kelompok untuk 
memegang kartu pertanyaan dan kartu jawaban, dan kembali mencari 
pasangan seperti pada kegiatan sebelumnya, yang kemudian dinilai oleh 
kelompok penilai. Guru ikut mendampingi dalam kegiatan diskusi 
kelompok dalam mencari pasangan. 
Kemudian, langkah-langkah penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik Make a Match menurut Lorna Curran (1994) 
adalah: 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 
atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal 
dan bagian kartu lainnya kartu jawaban 
2) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan 
soal/jawaban. 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
4) Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan 
kartunya. Misalnya: pemegang kartu yang bertuliskan nama 
tumbuhan dalam bahasa indonesia akan berpasangan dengan 
nama tumbuhan dalam bahasan latin (ilmiah) 
5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin.  
6) Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu 
temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
akan mendapatkan hukuman, yang telah disepakati bersama. 
7) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
8) Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang 
memegang kartu yang cocok. 
9) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap 
materi pelajaran. (Rusman, 2010: 223) 
 
Berdasarkan langkah-langkah dalam Rusman, dapat diambil 
kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran make a match yang 
pertama dilakukan adalah guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
  
38 
 
sebagian pertanyaan dan sebagian jawaban kemudian dibagikan kepada 
siswa masing-masing memperoleh satu buah kartu, siswa mencari 
pasangan kartu yang dipegang sebelum batas waktu yang ditentukan, jika 
ada yang tidak dapat mencocokkan kartunya dengan tepat akan mendapat 
hukuman yang telah disepakati bersama. Setelah satu babak selesai, kartu 
dikocok kembali agar siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya. Hal ini dilakukan secara terus menerus sampai dirasa cukup, 
siswa juga dapat bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang 
memegang kartu cocok. Pada tahap akhir, guru bersama-sama dengan 
siswa membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran 
Langkah-langkah pelaksanaan make a match lainnya adalah:  
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 
atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian 
kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban 
2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang 
4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya 
5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin 
6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya 
7) Demikian seterusnya 
8) Kesimpulan/penutup (Zainal Aqib, 2013:23-24) 
 
Berdasarkan langkah-langkah teknik make a match yang telah 
dikemukakan oleh Zainal Qaib, dapat diambl kesimpulan yaitu pada awal 
pelaksanaan dimulai dari menyiapkan kartu yang berisi topik cocok, guru 
membagikan kepada siswa masing-masing mendapat satu kartu. Siswa 
mencari pasangan kartu yang sesuai , kemudian kartu dikocok lagi agar 
siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya. 
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Dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match menurut Lorna Curran 
(dalam Anita Lie, 2007 : 55-56) sebagai berikut: 
1) Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match secara acak 
kepada semua siswa, masing-masing siswa mendapat satu buah kartu 
2) Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari kelompoknya 
masing-masing sesuai dengan yang tertera pada kartu  
3) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari pasangan kartunya 
masing-masing.  
4) Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan kartu, guru 
meminta semua kelompok untuk mempresentasikan hasilnya secara 
bergantian 
5) Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan memperhatikan 
kelompok yang sedang presentasi 
6) Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, semua siswa masih mengelompok pada kelompoknya 
masing-masing dan dilanjutkan dengan guru menanyakan beberapa 
pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang ada dalam kartu. Hal 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengecek kemampuan memahami 
siswa terhadap materi pelajaran dan untuk mengetahui apakah siswa 
memperhatikan jika ada kelompok yang mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. 
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7) Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator pemahaman 
siswa 
8) Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja masing-masing 
kelompok 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, secara operasional pada 
langkah-langkah pembelajaran dalam teknik make a match merupakan 
salah satu teknik dalam model pembelajaran kooperatif yang menekankan 
pada adanya interaksi antarsiswa untuk saling bekerja sama dalam 
menguasai dan memahami materi pelajaran guna mencapai prestasi yang 
maksimal melalui serangkaian tahapan dalam model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match  
7. Tinjauan Pemahaman dalam Mata Pelajaran IPS SD 
Hal yang sangat penting dalam pembelajaran adalah siswa mampu 
menguasai apa yang telah dipelajarinya dan materi yang disampaikan oleh 
guru. Kemampuan tersebut dapat disebut dengan pemahaman. Dalam 
kegiatan belajar siswa tidak hanya dituntut untuk tahu tentang materi 
pelajaran, tetapi lebih dari itu siswa dituntut untuk dapat memahami materi 
tersebut.  
Nana Sudjana (2005: 24) menyatakan bahwa: “Pemahaman materi 
tersebut ditunjukkan dengan siswa mampu menjelaskan dengan 
suasana kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca dan didengarnya, 
memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan 
petunjuk penerapan pada kasus lain” 
 
Karakter soal pemahaman menurut Nana Sudjana (2005: 25) 
diantaranya: 
  
41 
 
“Mengungkapkan tema, topik, atau masalah yang sama dengan yang 
pernah dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbeda. 
Mengungkapkan tentang sesuatu dengan bahasa sendiri dengan 
simbol tertentu termasuk ke dalam pemahaman terjemahan. Dapat 
menghubungkan hubungan antar unsur dari keseluruhan pesan suatu 
karangan termasuk ke dalam pemahaman penafsiran. Item 
ekstraolasi mengungkapkan kemampuan di balik pesan yang tertulis 
dalam suatu keterangan atau tulisan” 
Memahami merupakan salah satu dalam komponen kognitif yang 
setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan (Lorin & Davin, 2010: 100). 
Pengetahuan dan pemahaman merupakan sesuatu yang berbeda. 
Pengetahuan meliputi hafalan atau ingatan dan pengetahuan faktual.  
Memahami berasal dari kata paham yang berarti mengerti benar atau tahu 
benar. Sedangkan pemahaman berarti proses, cara, perbuatan memahami 
atau memahamkan. Pemahaman atau memahami merupakan kemampuan 
siswa untuk mengonstruksi makna dari materi pembelajaran, termasuk apa 
yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru (Lorin & Davin, 2010: 
100) 
Masih menurut Lorin & Davin, proses-proses kognitif pada kategori 
memahami meliputi 7 indikator yaitu menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan 
menjelaskan. Penjelasan dari masing-masing proses kogitif memahami 
adalah sebagai berikut. 
a. Menafsirkan 
Nama lain dari menafsirkan adalah menerjemahkan, 
memparafrasakan, menggambarkan dan mengklarifikasi. Siswa dapat 
dikatakan mampu menafsirkan ketika siswa dapat mengubah informasi 
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dari bentuk satu ke bentuk yang lain. Menafsirkan berupa pengubahan 
kata-kata menjadi kata-kata yang lain (contoh memparafrasakan), 
gambar dari kata-kata, kata-kata diolah menjadi gambar, angka menjadi 
kata-kata, kata-kata menjadi angka, not balok jadi suara musik dan 
semacamnya (Lorin W. Anderson, 2010:106) 
Masih menurut Lorin, Format tes yang tepat untuk tahap 
menafsirkan adalah jawaban singkat (siswa mencari jawaban) dan 
pilihan ganda (siswa memilih jawaban). Informasinya disampaikan 
dalam satu bentuk kemudian siswa diminta untuk menyusun atau 
memilih informasi yang sama dalam bentuk yang berbeda. Untuk 
memastikan bahwa yang diuji adalah kemampuan menafsirkan bukan 
mengingat adalah informasi dalam asesmen yang disampaikan 
merupakan hal yang belum pernah dijumpai siswa di aktivitas 
pembelajarannya. Jika informasinya tidak baru, guru tidak dapat 
memastikan apakah yang diuji kemampuan menafsirkan atau mengingat  
b. Mencontohkan 
Nama lain untuk mencontohkan adalah mengilustrasikan dan 
memberi contoh. Proses kognitif pada tahap mencontohkan terjadi 
manakala siswa dapat memberikan contoh tentang konsep atau prinsip 
umum dengan cara melibatkan proses identifikasi ciri-ciri pokok dari 
suatu konsep atau prinsip umum dan menggunakan ciri-ciri ini untuk 
memilih atau membuat contoh (Lorin W. Anderson, 2010: 108) 
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Masih menurut Lorin, Format tes yang tepat untuk tahap 
mencontohkan dapat berupa jawaban singkat yang mengharuskan siswa 
untuk membuat contoh dan pilihan ganda dimana siswa harus memilih 
jawaban dari pilihan-pilihan yang tersedia. 
c. Mengklasifikikan 
Proses kognitif pada tahap mengklasifikan terjadi ketika siswa 
mengetahui bahwa sesuatu (misalnya, suatu contoh) termasuk dalam 
kategori tertentu (misalnya, konsep atau prinsip). Mengklasifikasikan 
melibatkan siswa mengalami proses mendeteksi ciri-ciri atau pola-pola 
yang sesuai dengan contoh dan  konsep atau prinsip tersebut. 
Mengklasifikasikan adalah proses kognitif yang melengkapi proses 
mencontohkan. Jika mencontohkan dimulai dari konsep umum terlebih 
dahulu lalu siswa diharuskan menemukan contoh tertentu, sedangkan 
mengklasifikasikan dimulai dengan contoh tertentu dan mengharuskan 
siswa menemukan konsep atau prinsip umumnya (Lorin W. Anderson, 
2010: 109-110) 
Masih menurut Lorin, format tes yang tepat pada tahap 
mengklasifikan dapat berupan tes jawaban singkat, siswa diberi suatu 
contoh dan diharuskan membuat komsep atau prinsip yang sesuai 
dengan contoh itu. Dalam tes pilihan ganda, siswa diberi suatu contoh 
dan kemudian diharuskan memilih konsep atau prinsipnya dari pilihan-
pilihan konsep atau prinsip. Dalam tes pilihan, siswa diberi sejumlah 
contoh dan diharuskan menentukan manakah yang termasuk dalam 
  
44 
 
suatu kategori dan manakah yang tidak, atau diharuskan menempatkan 
satu contoh ke dalam salah satu dari banyak kategori   
d. Merangkum 
Proses kognitif merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan 
satu kalimat yang merepresentasikan informasi yang diterima atau 
mengabstraksikan sebuah tema dan melibatkan proses membuat 
ringkasan informasi, misalnya makna suatu adegan drama, dan proses 
mengabstraksikan ringkasannya, misalnya menentukan tema atau poin-
poin pokoknya. Nama lain untuk merangkum adalah menggeneralisasi 
dan mengabstraksi (Lorin W. Anderson, 2010: 110) 
Masih menurut Lorin, Format tes untuk tahap merangkum dapat 
berupa tes jawaban singkat dan pilihan ganda yang berkenaan dengan 
penentuan tema atau pembuatan rangkuman.  
e. Menyimpulkan 
Proses kognitif menyimpulkan disertai dengan proses menemukan 
pola dalam sejumlah contoh. Siswa dikatakan mampu menyimpulkan 
jika siswa dapat mengabstrasikan sebuah konsep atau prinsip yang 
menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap 
contohnya dan menarik hubungan di antara ciri-ciri tersebut. Proses 
menyimpulkan melibatkan proses kognitif membandingkan seluruh 
contohnya. Nama lain dari menyimpulkan adalah mengekstrapolasi, 
menginterpolasi, memprediksi, dan menyimpulkan (Lorin W. 
Anderson, 2010: 111) 
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Masih menurut Lorin, format tes pada tahap menyimpulkan dapat 
berupa tes melengkapi, tes analogi, dan tes pengecualian. Dalam tes 
melengkapi, siswa diharuskan menentukan urutan berikutnya, 
sedangkan pada tes analogi, siswa diberi analogi A dengan B seperti C 
dengan D, kemudian siswa menggabungkan kedua hubungan tersebu 
menjadi simpulan. Selanjutnya, tes pengecualian, siswa diberi tiga atau 
lebih butir pernyataan dan diharuskan menentukan pernyataan yang 
berbeda.  
f. Membandingkan 
Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi 
persamaan atau perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, 
masalah, atau situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa 
terkenal menyerupai peristiwa kurang terkenal. Proses membandingkan 
melibatkan proses menentukan keterkaitan antara dua atau lebih objek, 
peristiwa, atau ide yang disuguhkan. Nama lain dari membandingkan 
adalah mencocokkan, memetakan, dan mengontraskan (Lorin W. 
Anderson, 2010:113) 
Masih menurut Lorin, format assesmen untuk proses kognitif 
membandingkan adalah pemetaan. Dalam memetakan, siswa  harus 
menunjukkan bagaimana setiap bagian dari sebuah objek, ide, masalah 
atau situasi yang berkaitan dengan setiap bagian dari sebuah objek, ide, 
masalah, atau situasi lain.  
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g. Menjelaskan 
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat 
membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. 
Model ini diturunkan dari teori atau didasarkan dari hasil penelitian 
atau pengalaman. Nama lain dari menjelaskan adalah membuat model 
(Lorin W. Anderson, 2010: 114-115) 
Format assesmen dapat berupa tugas-tugas penalaran, 
penyelesaian masalah, desain ulang dan prediksi. Dalam tugas 
penalaran siswa diminta untuk menjelaskan terjadinya suatu peristiwa, 
sedangkan tugas penyelesaian masalah siswa diminta mendiagnosis apa 
yang salah dalam sistem multifungsi. Lain halnya dengan tugas desain 
ulang, siswa diminta untuk mengubah sistem untuk mencapai sebuah 
tujuan sedangkan dalam tugas prediksi siswa ditanya bagaimana 
perubahan pada suatu bagian sistem akan mempengaruhi bagian lain 
pada sistem tersebut  
Berdasarkan uraian di atas, secara operasional pemahaman dalam 
pembelajaran IPS dapat dimaknai sebagai kemampuan siswa untuk 
menguasai makna dari materi pembelajaran IPS, termasuk apa yang 
diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran IPS. Pemahaman siswa dalam belajar IPS dapat dilihat 
dengan proses-proses siswa mampu menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan 
menjelaskan. Dalam penelitian ini, indikator pemahaman yang telah 
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disampaikan diterapkan dalam langkah-langkah pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match yaitu pada tahap guru 
memberikan pertanyaan seputar materi yang disampaikan yaitu “Kegiatan 
Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah” dan “Mengenal Sejarah 
Uang”.  
8. Teori Belajar dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Teknik Make a Match  
Teori belajar yang berkembang saat ini sangat banyak, slaah satunya 
adalah teori belajar konstruktivistik yang digunakan dalam penelitian ini. 
Asri Budiningsih (2005: 58) berpandangan bahwa dalam konstruktivistik, 
belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan 
ini harus dilakukan oleh si belajar. Ia harus aktif melakukan kegiatan, 
berfikir aktif, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang 
sedang dipelajari. Dalam konstruktivistik, memandang siswa sebagai 
pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari 
sesuatu. Kemampuan tersebut menjadi konstruksi munculnya pengetahuan 
baru. Siswa banyak belajar dan bekerja dalam kelompok dan berdiskusi 
untuk menemukan pemecahan suatu masalah.  
Masih menurut Asri Budiningsih (2005: 59-60) Dalam belajar 
konstruktivistik, guru membantu agar proses pengkonstruksian 
pengetahuan oleh siswa agar berjalan dengan lancar. Guru tidak 
mentransfer pengetahuan yang dimilikinya, tetapi membantu siswa untuk 
berfikir sendiri membentuk pengetahuannya. Selama Kegiatan belajar, 
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guru memberikan kebebasan kepada siswa dengan disediakan bahann 
media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Siswa dibiasakan untuk berfikir 
sendiri, memecahkan masalah yang dihadapi, kreatif, dan mampu 
mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional. 
Pada model pembelajaran kooperatif teknik make a match, teori 
belajar konstruktivistik diterapkan pada saat mencari pasangan kartu, 
siswa diberi kebebasan oleh guru untuk mencari pasangan kartu yang 
cocok dengan yang dipegangnya. Kemudian, siswa berdiskusi dalam 
kelompoknya mencari solusi dari masalah maupun pertanyaan-pertanyaan 
dalam kartu yang belum mereka pahami. Siswa juga diajarkan untuk 
berani mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional di depan 
kelas dengan mempresentasikan hasil kerja dari kelompok masing-masing. 
Pada tahap akhir, siswa dituntut untuk mampu mengkontruksikan 
pengetahuan yang telah didapatnya dengan mengemukakan pendapat 
mereka sendiri, yaitu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
seputar materi yang telah diberikan untuk melatih kemampuan memahami 
mereka terhadap materi yang telah diberikan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang terdapat kaitannya dengan 
penelitian ini yakni :   
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fathimah Nur Zahroh dengan judul 
Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas X Boga dalam Melakukan 
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Persiapan Pengolahan (MPP) Melalui Metode Pembelajaran Make a Match 
di SMK Negeri 1 Kalasan. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut 
adalah terdapat peningkatan pemahaman siswa pada materi Melakukan 
Persiapan Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode pembelajaran 
make a match. Hasil penelitian siklus I pada hasil pre test menunjukkan 
persentase ketuntasan siswa 4% dengan rata-rata 5,53, sedangkan pada 
hasil post test menunjukkan persentase ketuntasan siswa mencapai 76% 
dengan rata-rata 7,91. Persentase peningkatan pada siklus I adalah 72 %. 
Pada pre test siklus II menunjukkan persentase ketuntasan siswa 12% 
dengan rata-rata 6,24, sedangkan hasil post test menunjukkan ketuntasan 
siswa 92% dengan rata-rata 8,79. Persentase peningkatan pada siklus II 
adalah 80 %. 
Penelitian di atas menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun persamaan 
pada penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
mengunakan model dan teknik sama yaitu model kooperatif make a match, 
dan jenis penelitian yaitu menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel yaitu 
mata pelajaran, dan lokasi penelitian. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis dalam 
penelitian ini mencoba secara khusus ingin melakukan penelitian tentang 
penerapan metode pembelajaran make a match untuk meningkatkan 
pemahaman pada mata pelajaran IPS kelas III SD Negeri Pogung Kidul. 
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Dalam penelitian yang telah ada sebelumnya, masih ada siswa yang belum 
tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu pada hasil post test 
menunjukkan ketuntasan siswa masih 92% dan masih ada yang belum tuntas 
yaitu 8% dari jumlah siswa.  
Peneliti mencoba kembali menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match dalam penelitian ini dengan perbedaan yaitu 
dilakukan modifikasi dengan menambahkan langkahnya yaitu guru 
memberikan beberapa pertanyaan berdasarkan indikator pemahaman dengan 
materi yang telah disampaikan.  
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran IPS di kelas III SD Negeri Pogung Kidul dilihat dari sisi 
guru pada kegiatan pembelajaran IPS belum dapat memaksimalkan strategi 
dalam penyampaian pembelajarannya dan masih kurang variatif. Hal ini 
dikarenakan guru lebih memilih cara mengajar menggunakan metode 
ceramah dengan sesekali memberikan pertanyaan kepada siswa. Guru belum 
melaksanakan pembelajaran dengan model student centered. Dari sisi siswa, 
masih banyak siswa yang belum berani mengungkapkan pendapat sendiri saat 
memberikan contoh dari materi kerjasama (pada saat observasi awal) yang 
disampaikan guru dan terfokus pada contoh yang diberikan guru dan yang 
ada pada buku paket IPS. Terlihat ada siswa yang bermalas-malasan saat 
pembelajaran, rendahnya perhatian siswa terhadap pembelajaran IPS serta ada 
beberapa siswa yang sibuk dengan aktivitas sendiri. Ciri-ciri siswa dapat 
memahami pembelajaran IPS juga tidak muncul saat aktivitas belajarnya.  
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Untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), informasi dari 
guru didapat bahwa siswa merasa kesulitan menghafal materi yang sangat 
banyak. Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, pada mata pelajaran IPS 
nilai ulangan harian siswa lebih rendah. Pemahaman siswa terhadap materi 
kerjasama pada mata pelajaran IPS masih kurang, dilihat dari hasil belajar 
siswa kelas III di SD Negeri Pogung Kidul pada mata pelajaran IPS yang 
ditunjukkan oleh guru, jumlah siswa yang sudah tuntas pada mata pelajaran 
IPS saat itu baru ada tiga anak (pada lampiran 4).  
Perlu adanya strategi dalam pembelajaran IPS agar siswa lebih mudah 
dalam memahami mata pelajaran IPS. Strategi yang cocok adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Menurut 
Anita Lie (2002: 55-73) Teknik make a match cocok digunakan untuk teknik 
perulangan. Ditegaskan lagi oleh Asri C. Budiningsih (2003: 127) 
menjelaskan bahwa, jika dalam proses pembelajaran menggunakan 
perulangan, maka proses dan hasil belajar akan lebih baik. Siswa akan 
kesulitan memahami pesan atau informasi baru dengan hanya diberikan sekali 
saja. Tanpa adanya perulangan, informasi akan sulit ditangkap sehingga 
dalam jangka waktu dekat atau panjang akan mudah dilupakan. Salah satu 
kelebihan dari teknik make a match adalah untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari. Pada penelitian ini adalah 
materi “Jual Beli di rumah dan di sekolah” dan “mengenal sejarah uang” 
Teknik make a match diterapkan dalam Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan mengggunakan penelitian model spiral dari kemmis dan 
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taggart yang terdiri dari perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS kelas III di 
SD Negeri Pogung Kidul. 
Kerangka pikir penelitian dapat digambarkan pada gambar 1 berikut: 
 
 
  
 
    
 
     
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Masalah : 
1. Pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
masih kurang dilihat dari nilai ulangan harian siswa masih banyak yang 
memperoleh nilai di bawah KKM 
2. Guru kelas III di SD Negeri Pogung Kidul kurang variatif dalam 
penyampaian pembelajaran pada mata pelajaran IPS  
3. Siswa merasa kesulitan menghafal materi yang sangat banyak seperti 
pada mata pelajaran IPS 
 
Perencanaan Tindakan / Penelitian 
Pembelajaran IPS kelas III di SD Negeri Pogung Kidul 
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan (observasi) 
 
Penerapan Model pembelajaran Kooperatif teknik make a match  
 
Refleksi 
Peningkatan Pemahaman Siswa melalui penerapan metode 
make a match pada mata pelajaran IPS kelas III di  
SD Negeri Pogung Kidul 
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D. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Siswa kelas III di 
SD Negeri Pogung Kidul yang belajar mata pelajaran IPS lebih memahami  
materi “Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah” dan “Sejarah Uang” 
dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match . 
E. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini lebih menekankan pada persiapan, proses 
dan hasil penelitian, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a 
match kelas III di SD Negeri Pogung Kidul? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian pada kelas yang 
dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya dengan cara merencanakan, melaksanakan, 
mengamati, merefleksikan tindakan dengan tujuan memperbaiki kinerja 
proses pembelajaran.  
B. Desain Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan desain Kemmis & Mc 
Taggart yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Dalam desain ini, terdiri dari 
empat komponen penting, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. keempat komponen yang disebut dengan untaian tersebut disebut 
sebagai satu siklus. Siklus yang dimaksud adalah suatu putaran kegiatan yang 
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada komponen 
acting (tindakan) dan observing (pengamatan) dilakukan secara bersamaan. 
Disatukannya kedua komponen tidak bisa dipisahkan, dan kedua komponen 
tersebut dilakukan dalam satu waktu yaitu saat dilaksanakan tindakan, 
dilaksanakan pula pengamatan. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini bentuk 
desain Kemmis & Mc Taggart (Dalam Uno Hamzah, 2011: 87 )  
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Gambar 2. Desain PTK Model Kemmis dan Mc.Taggart  
 
Keterangan : 
1. Perencanaan (Planning), yakni persiapan yang dilakukan untuk 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, seperti penyusunan Rencana 
Pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi, dan soal pre test dan 
post test  
2. Tindakan (Acting) dan pengamatan (Observing), yakni melakukan 
tindakan di kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
teknik make a match. Selama pelaksanaan tindakan dilakukan 
pengamatan atau observasi untuk mengamati dampak atas tindakan yang 
dilakukan. 
3. Refleksi (Reflecting), kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi 
atau hasil yang diperoleh atas data yang terhimpun sebagai bentuk 
dampak tindakan yang telah dirancang. Berdasarkan langkah ini akan 
diketahui perubahan yang terjadi dan dapat dilakukan setelah mengapa, 
bagaimana, dan sejauh mana tindakan diterapkan mampu mencapai 
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perubahan atau mengatasi masalah secara signifikan. Bertolak dari 
refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan dalam bentuk replanning dapat 
dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, yang masing-masing terdiri 
dari beberapa komponen yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan dan 
pengamatan atau observasi, serta refleksi. Sebelum masuk ke dalam 
perencanaan tindakan, peneliti melakukan perencanaan yaitu mengajukan 
surat ijin penelitian ke sekolah untuk dapat melalukan observasi awal dan 
wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas yang berkaitan dengan 
penyampaian materi, proses pembelajaran di kelas, menentukan jadwal 
penelitian, format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 
dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. Adapun uraiannya sebagai 
berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
Perencanaan tindakan dilakukan untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan pada pelaksanaan kegiatan. Sebelum masuk ke 
tahap pelaksanaan tindakan, terlebih dahulu dilakukan perencanaan. 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus I adalah penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP dilakukan bersama 
dengan guru kelas dengan menyesuaikan silabus yang telah ada di 
sekolah. Materi yang digunakan pada siklus I yaitu kegiatan jual beli di 
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lingkungan rumah dan sekolah. Selain RPP juga menyusun soal pre test 
dan post test sesuai dengan materi yang akan dipelajari 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi atau Pengamatan 
Tahapan yang kedua dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah pelaksanaan. Pada tahap pelaksanakan tindakan merupakan 
pelaksanaan tindakan berdasarkan rencana yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Selama pelaksanaan tindakan, peneliti sebagai pelaksana 
tindakan mengacu pada apa yang telah dirumuskan pada perencanaan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan. 
Pada tiap pertemuan dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap 
pembelajaran sebagai berikut. 
1) Pendahuluan 
a) Guru melakukan presensi kelas 
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
c) Guru melakukan apersepsi  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentang kegiatan 
jual beli di lingkungan rumah dan sekolah menggunakan metode 
ceramah, kemudian dilanjutkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match sebagai berikut. 
a) Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match secara 
acak kepada semua siswa, masing-masing siswa mendapat satu 
buah kartu 
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b) Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing sesuai dengan yang tertera pada 
kartu  
c) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari pasangan 
kartunya masing-masing.  
d) Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan kartu, 
guru meminta semua kelompok untuk mempresentasikan hasilnya 
secara bergantian 
e) Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
f) Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, semua siswa masih mengelompok pada 
kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan dengan guru 
menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa mengenai materi 
yang ada dalam kartu. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengecek kemampuan memahami siswa terhadap materi 
pelajaran dan untuk mengetahui apakah siswa memperhatikan 
jika ada kelompok yang mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. 
g) Guru menanyakan beberapa pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa 
h) Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja masing-
masing kelompok  
  
59 
 
2) Penutup 
a) Guru memberikan kesimpulan pembelajaran  
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami 
c) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam 
Saat diterapkan tindakan, tahap observasi atau pengamatan juga 
dilakukan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi. Pada tahap observasi ini yang diamati adalah proses belajar 
siswa dan pemahaman siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match.  
c. Refleksi 
Refleksi pada siklus I dilakukan berdasarkan hasil pengamatan 
pada siklusi I, kemudian dilakukan diskusi antara peneliti dan guru 
mengenai kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran pada siklus 1. 
Hasil refleksi pada siklus I digunakan sebagai dasar perencanaan 
pembelajaran untuk siklus selanjutnya   
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Pogung Kidul yang beralamat di 
Pogung Kidul, Desa Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan April 2015 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 
Pogung Kidul yang berjumlah 25 siswa. Pemilihan kelas III sebagai subjek 
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penelitian adalah berdasarkan pengamatan awal, siswa kelas III masih banyak 
yang belum dapat memahami materi yang disampaikan guru dengan baik, hal 
ini berpengaruh terhadap nilai siswa yang masih banyak di bawah KKM dan 
terlihat juga pada saat observasi awal pada kelas III selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa tidak menunjukkan bahwa siswa dapat 
memahami materi, seperti pada saat guru menanyakan seputar materi yang 
disampaikan siswa belum bisa menjawab dengan pengetahuan mereka 
sendiri, siswa belum mampu mengkonstruksikan pengetahuan baru tetapi 
hanya mengikuti dari yang diucapkan guru dan buku paket. Maka dengan 
adanya penelitian ini, diharapkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
IPS meningkat. 
E. Definisi Variabel 
Definisi operasional variabel yang ada dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make a Match 
Pembelajaran make a match merupakan salah satu teknik dari model 
pembelajaran kooperatif yang mana siswa saling bekerja sama dalam 
belajar dalam kelompok. Model pembelajaran kooperatif teknik make a 
match (mencari pasangan) cocok digunakan untuk pengulangan materi 
yang telah diberikan sebelumnya. Kemampuan memahami siswa akan 
meningkat karena diterapkan teknik make a match yang digunakan sebagai 
pengulangan materi karena jika dalam proses pembelajaran menggunakan 
perulangan, maka proses dan hasil belajar akan lebih baik. Sebagaimana 
dalam pembelajaran IPS tidak hanya hafalan saja, melainkan harus 
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mentransfer pengetahuan agar dapat mendorong sikap kreatif dan 
pemahaman anak terhadap materi yang disampaikan. Pengetahuan yang 
diperoleh dari hafalan kurang dapat bermakna, akan tetapi pengetahuan 
yang diperoleh dengan pengertian dan pemahaman akan lebih bermakna 
Teknik model pembelajaran make a match atau mencari pasangan 
memiliki keunggulan siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan, karena teknik 
ini bisa dilakukan melalui permainan mencocokkan kartu untuk 
menemukan sepasang kartu yang cocok. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik anak SD untuk siswa kelas rendah dalam penyampaian materi 
perlu adanya unsur permainan dalam kegiatan pembelajarannya.  
Peneliti memodifikasi langkah-langkah yang akan diterapkan dengan  
model pembelajaran kooperatif teknik make a match sebagai berikut.  
a. Guru menyiapkan satu set kartu yang berisi 26 kartu yang berisi kartu 
soal dan jawaban 
b. Guru membagikan kartu kepada seluruh siswa, masing-masing siswa 
memperoleh satu kartu 
c. Siswa membentuk kelompok menjadi 3 kelompok sesuai dengan nama 
kelompok yang tertera pada kartu yang diterimanya 
d. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar siswa mencari 
pasangan kartu yang cocok 
e. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk menemukan pasangan-
pasangan kartu yang cocok. 
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f. Setelah siswa dapat menemukan pasangan kartu yang cocok, siswa 
mempresentasikan hasil kerjanya secara bergantian 
g. Kelompok lain memperhatikan kelompok yang sedang presentasi agar 
dapat memahami materi yang dibacakan oleh kelompok yang sedang 
presentasi 
h. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang dipelajari. 
Pertanyaan sesuai dengan indikator pemahaman yang harus dicapai 
siswa 
i. Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja masing-masing 
kelompok  
2. Pemahaman Siswa  
Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menguasai 
makna dari materi pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, 
dan digambar oleh guru dan dapat ditunjukkan dengan mampu memahami 
makna atau konsep, tema atau topik, penafsiran serta segala sesuatu yang 
diketahuinya pada saat pembelajaran. Jadi siswa tidak hanya dituntut 
untuk tahu tentang materi pelajaran, tetapi lebih dari itu siswa dituntut 
untuk dapat memahami materi tersebut.  
Siswa dikatakan paham jika siswa mampu menjelaskan dengan 
suasana kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca dan didengarnya, memberi 
contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk 
penerapan pada kasus lain. Memahami  merupakan salah satu dalam 
tahapan kognitif, proses-proses memahami siswa adalah mampu 
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menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan materi pelajaran IPS 
yang disampaikan guru. 
3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD 
Pengajaran IPS untuk pendidikan dasar mencakup pengetahuan dari 
Ilmu-ilmu Sosial serta mengajarkan keterampilan sosial dengan 
melibatkan strategi pengajaran pada pengajaran IPS yang menekankan 
pada model-model pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
Tujuan dari pengajaran IPS pada pendidikan dasar adalah membekali 
anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, perkembangan 
masyarakat, perkembangan ilmu dan teknologi.  
Materi pelajaran IPS pada SD diberikan selama dua semester dan 
pada penelitian ini diterapkan pada semester II atau genap berdasarkan 
silabus mata pelajaran IPS kelas III di SD Negeri Pogung Kidul dengan 
standar kompetensi memahami jenis pekerjaan dan penggunaan mata 
uang. Kompetensi dasar yang digunakan adalah memahami kegiatan jual 
beli di lingkungan rumah dan sekolah dan mengenal sejarah uang. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
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1. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan pedoman observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. 
Observasi dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bisa dilakukan untuk 
memantau aktivitas guru dan untuk memantau aktivitas siswa. Dalam 
penelitian ini, observasi digunakan untuk mencatat setiap tindakan yang 
dilakukan siswa dalam setiap pelaksanaan tindakannya menggunakan 
pedoman observasi siswa. 
2. Tes Pemahaman 
Tes merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran (Wina Sanjaya, 2009: 99). 
Tes pemahaman dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Tes pemahaman yang digunakan berupa tes objektif jenis  pilihan ganda.  
Tes pemahaman yang diberikan kepada siswa ada dua macam, yaitu 
tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkan tindakan 
atau disebut dengan Pre test dan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi setelah diterapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match yang 
disebut dengan post test. Hasil pre test dan post test digunakan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan pemahaman siswa sebelum dan 
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setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match sehingga akan terlihat 
apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan terbukti berhasil atau 
tidak. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar nilai 
nilai ulangan harian siswa, silabus pembelajaran, dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
G. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Observasi Siswa 
Pedoman observasi atau pengamatan merupakan panduan yang 
digunakan dalam melakukan pengamatan pada saat diterapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match padmata pelajaran IPS. 
Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan 
matrik pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi untuk 
instrumen observasi akan ditunjukkan pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Siswa 
No Indikator 
PILIHAN 
Ket. 
YA TIDAK 
1. Mencari kelompoknya masing-masing 
sesuai dengan yang tertera pada kartu 
   
2. Berdiskusi dalam kelompoknya untuk 
mencari pasangan kartunya masing-
masing 
  
3. Membacakan soal maupun jawaban 
dari hasil kerja kelompok 
  
4. Memperhatikan kelompok yang 
sedang presentasi 
  
5. 
 
 
 
 
 
 
 
Menjawab Pertanyaan dari Guru 
seputar pemahaman siswa terhadap 
materi meliputi: 
  
- Menafsirkan    
- Mencontohkan    
- Mengklasifikasikan    
- Menyimpulkan    
- Merangkum    
- Membandingkan    
- Menjelaskan    
 
2. Tes Pemahaman 
Tes pemahaman berupa tes pilihan ganda mengenai materi 
“Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah” dan “Mengenal 
Sejarah Uang”. Soal-soal tes ini dikonsultasikan kepada guru mata 
pelajaran IPS di kelas III SD Negeri Pogung Kidul Untuk memudahkan 
penyusunan instrumen maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen tes 
pemahaman siswa pada tabel 3 berikut 
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Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman   
Pokok 
Bahasan 
Sub. Pokok 
Bahasan 
Soal Jumlah 
Soal 
Ket. 
Memahami 
jenis pekerjaan 
dan 
penggunaan 
mata uang 
Memahami 
kegiatan Jual 
Beli di 
Lingkungan 
Rumah dan 
Sekolah 
Soal Pilihan 
Ganda: 
1. Kebutuhan 
Manusia 
2. Jual beli di 
lingkungan 
rumah 
3. Jual beli di 
lingkungan 
sekolah 
Jumlah 
soal: 
10  
Siklus 
I 
Mengenal 
sejarah Uang 
Soal Pilihan 
Ganda: 
1. Sistem Barter 
2. Uang barang 
3. Syarat-syarat 
uang 
4. Jenis uang 
5. Alat 
pembayaran 
selain uang 
6. Mata uang 
Jumlah 
Soal: 
20  
Siklus 
II 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif menurut Suharsimi Arikunto (2005: 265). 
Analisis deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode yang bersifat 
mnggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan perhitungan data dengan 
rentang nilai yang ditentukan. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dari hasil tes pemahaman 
siswa berupa pre test pada awal pelajaran dan post test pada akhir pelajaran. 
Untuk data hasil observasi kegiatan pembelajaran pada saat diterapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match, dideskripsikan secara singkat 
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pada hasil penelitian. Perolehan nilai pada pre test dan post test masing-
masing siklusnya dihitung dan jumlah ketuntasan pada tiap tes disajikan 
dalam bentuk persen dengan rumus sebagai berikut: 
P  =     
                           
       
   x 100 % 
Kategori penilaian sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal mata 
pelajaran IPS. Apabila nilai yang diperoleh kurang dari 71 maka siswa 
dikatakan belum tuntas. Sedangkan bila nilai yang diperoleh siswa lebih dari 
atau sama dengan 71 maka siswa dikatakan tuntas. Dalam penelitian ini juga 
digunakan rumus untuk mencari rata-rata dari tes pemahaman siswa. 
Suharsimi Arikunto (2009: 152) memaparkan rumus yang dapat digunakan 
adalah  
X
  
=  
   
 
 
Keterangan : 
X
  
: mean (rata-rata) 
  X : jumlah nilai keseluruhan, dan 
N    : banyaknya subjek 
I. Kriteria Keberhasilan 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2006:107) menjelaskan tingkatan 
keberhasilan meliputi beberapa tingkatan cara pemberian kategori atau 
kriteria tingkat keberhasilan siswa. Tingkatan keberhasilan dikatakan baik 
apabila jumlah siswa yang menguasai materi pelajaran sebesar 60% sampai 
dengan 75%  dari jumlah siswa keseluruhan.  
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Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match 
dikatakan berhasil apabila dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui tes 
pemahaman dengan persentase 75% dari 25 siswa kelas III SD Negeri 
Pogung Kidul yang mengikuti proses pembelajaran sudah mampu memahami 
materi pelajaran yang disampaikan guru dengan telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yaitu 71. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri Pogung Kidul 
beralamatkan di Pogung Kidul, Desa Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten 
Sleman dengan subjek penelitiannya adalah semua siswa kelas III SD Negeri 
Pogung Kidul yang berjumlah  25 Siswa dengan siswa laki-laki berjumlah 17 
anak dan siswa perempuan berjumlah 8 anak. Dalam melakukan pengamatan, 
subjek penelitian menggunakan nama inisial. 
Keadaan subjek penelitian pada saat dilakukan observasi awal saat 
kegiatan belajar masih banyak siswa belum dapat memahami materi dengan 
baik, keadaan tersebut dapat dilihat dari kemampuan siswa saat menjawab 
pertanyaan dari guru, masih banyak siswa belum dapat menjawab dengan 
baik. Pada saat guru memancing pemahaman siswa dengan memberikan 
contoh dari suatu konsep, masih banyak yang belum bisa kreatif memberikan 
contoh lain dari konsep yang diberikan guru, mereka masih mengikuti apa 
yang ada di buku paket. Hal ini berpengaruh terhadap nilai ulangan harian 
siswa masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 71. 
B. Hasil Penelitian 
Pada bagian hasil penelitian, peneliti akan mendeskripsikan hasil data 
yang didapat saat dilakukan tindakan. Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan bentuk desain menurut Kemmis dan 
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Mc.Taggart. Deskripsi data yang akan disajikan meliputi dua siklus dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Langkah 
kerja dalam penelitian ini terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, serta refleksi.  
Data yang disajikan merupakan hasil pengamatan menggunakan lembar 
observasi, dan tes pemahaman yang meliputi tes kemampuan pemahaman 
sebelum tindakan (pretest) dan tes kemampuan pemahaman setelah tindakan 
(posttest) pada setiap siklusnya, sehingga penelitian akan terlihat perbedaan 
kemampuan memahami siswa sebelum diterapkan tindakan dan setelah 
diterapkan tindakan di tiap siklusnya pada siswa kelas III SD Negeri Pogung 
Kidul. Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II disajikan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan Kegiatan Siklus I 
a. Deskripsi Tes Pemahaman Sebelum Tindakan Siklus I 
Tes kemampuan pemahaman sebelum tindakan (pre test) pada 
siklus I dilaksanakan pada tanggal 4 April 2015. Kegiatan ini dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa sebelum diterapkan 
materi menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a 
match. Daftar nilai pre test pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4. 
berikut. 
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Tabel 4. Nilai Pre Test Siklus I 
No Subjek  Nilai Keterangan 
1. A C P 50 Belum Tuntas 
2. A R P N  70 Belum Tuntas 
3. A M 50 Belum Tuntas 
4. A S R 50 Belum Tuntas 
5. C Y T 70 Belum Tuntas 
6. L M 20 Belum Tuntas 
7. M P S 0 Belum Tuntas 
8. M A M 70 Belum Tuntas 
9.  M S 50 Belum Tuntas 
10. N F M 40 Belum Tuntas 
11. R A 50 Belum Tuntas 
12. R F P 40 Belum Tuntas 
13. R D A S 60 Belum Tuntas 
14. V F  90 Tuntas 
15. Z N A R 80 Tuntas 
16. S F H Y 90 Tuntas 
17. E J 30 Belum Tuntas 
18. S A K 30 Belum Tuntas 
19. S P N 60 Belum Tuntas 
20. N S H 50 Belum Tuntas 
21. A V R  20 Belum Tuntas 
22. W J P 30 Belum Tuntas 
23. R R 50 Belum Tuntas 
24. R S J 40 Belum Tuntas 
25. M R F S 30 Belum Tuntas 
JUMLAH 1220  
RATA-RATA 48,8  
NILAI TERTINGGI 90  
NILAI TERRENDAH 0  
 
Dari tabel 4 di atas dapat dideskripsikan bahwa pada saat 
dilakukan pre test jumlah siswa yang tuntas ada tiga anak atau 12 % 
dari jumlah siswa. Sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas ada 22 
anak atau 88% dari jumlah siswa. Dari keseluruhan nilai, diperoleh 
rata-rata nilainya adalah 48,8.  
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b. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan (Action Plan) 
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan tindakan yang digunakan untuk menyusun tindakan-
tindakan yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan. Tahap 
persiapan dilakukan dengan konsultasi bersama guru mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan selama penelitian. Tahap 
selanjutnya peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
make a match bersama-sama dengan guru. RPP disusun sebagai 
acuan dalam pelaksanaan selama pembelajaran di kelas. Materi pada 
siklus I yaitu kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan.  
Selanjutnya peneliti menyiapkan satu set  kartu yang berisi 
pertanyaan dan jawaban yang akan digunakan untuk penerapan 
teknik make a match yang berjumlah 26 kartu yaitu 13 kartu soal 
berwarna pink dan 13 kartu jawaban berwarna kuning beserta satu 
lembar kunci jawaban, instrumen tes berupa soal pilihan ganda pre 
test dan post test sejumlah 10 butir soal yang sudah tertera nama 
kelompok pada masing-masing kartu dan lembar observasi untuk 
mengamati proses pelaksanaan tindakan.  
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2) Pelaksanaan Tindakan (Actuating) dan Pengamatan (Observing) 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan yang 
telah dibuat pada tahap perencanaan dengan mengacu pada model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match sebagai alternatif 
pemecahan masalah pembelajaran. Pelaksanaan tindakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make a 
Match dilaksanakan dalam dua pertemuan. Berikut deskripsi 
pelaksanaan dari setiap pertemuan. 
a) Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 6 April 2015. Pada 
pertemuan I membahas materi tentang kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan di sekolah. Indikator yang dibahas pada 
pertemuan I adalah tentang kebutuhan hidup manusia dalam 
kegiatan jual beli. Berikut uraian kegiatan pada pertemuan 
pertama. 
(1) Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan, guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam dilanjutkan dengan melakukan presensi 
kelas, pada hari tersebut semua siswa hadir, yaitu sejumlah 
25 anak. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 
pengetahuan siswa yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari, yaitu berkaitan dengan kebutuhan hidup manusia. 
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Beberapa siswa merespon pertanyaan guru dan nampak 
berantusias untuk memulai kegiatan pembelajaran.  
(2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan terlebih dahulu materi kebutuhan 
hidup manusia dalam kegiatan jual beli dengan sesekali 
sambil bertanya kepada siswa mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran, beberapa siswa menjawab 
dengan baik, dan beberapa siswa yang berlomba-lomba 
menjawab pertanyaan dari guru, mereka merasa bangga jika 
berani menjawab pertanyaan dari guru. Terkadang untuk 
mengurangi kejenuhan saat diberikan materi, guru megajak 
siswa untuk bernyanyi. Kemudian Guru menyampaikan 
secara singkat tentang langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif teknik 
make a match.  
Pada pertemuan pertama siswa masih bingung dengan 
model pembelajaran yang dilakukan untuk penelitian, tetapi 
antusias mereka sangat besar dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Berikut pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Make a 
Match: 
(a) Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, kartu tersebut terdiri 
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dari 13 kartu soal yang berwarna pink dan 13 kartu 
jawaban yang berwarna kuning. Masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu. 
(b) Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing. Nama kelompok terdapat 
pada masing-masing kartu. Semua siswa bergerak 
mencari kelompoknya masing-masing. Semua siswa 
menemukan kelompoknya masing-masing, yaitu 
kelompok 1 dengan jumlah 8 anak, kelompok 2 dengan 
jumlah 8 anak dan kelompok 3 dengan jumlah 9 anak.  
(c) Siswa diarahkan oleh guru untuk mencari pasangan dari 
kartu yang dipegang oleh masing-masing siswa. Guru 
dan peneliti mengawasi dengan melihat aktivitas pada 
setiap kelompok. Saat mencari kelompok dan mencari 
pasangan kartu masih ada subjek nyang masih mendapat 
arahan dari guru yaitu anggota kelompok 1 yaitu subjek 
MS, RDA dan NSH. Anggota kelompok 2 yaitu subjek 
ZNA, AM dan MRF. Anggota kelompok 3 yaitu subjek 
NFM, MPS dan  RR. 
(d) Ada kelompok yang mendapatkan kartu ganjil, yaitu 
kelompok 3. Guru menambahkan kartu pasangannya lagi 
untuk melengkapi kartu pada kelompok tersebut. 
  
77 
 
(e) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing. Siswa saling 
bertanya kepada teman sekelompoknya untuk mencari 
soal ataupun jawaban dari masing-masing kartu yang 
didapat. Kerja sama daat diskusi pada kelompok 2 masih 
kurang. 
(f) Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan 
kartu, guru meminta semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasilnya secara bergantian 
sebagaimana gambar pada Lampiran 14. 
(g) Kelompok yang pertama maju adalah kelompok 1, 
semua anggota dalam kelompok 1 membacakan soal dan 
jawaban yang diterimanya. Saat seorang siswa 
membacakan soal, kemudian anggota kelompok 1 yang 
mendapatkan kartu  jawaban dari soal yang dibacakan, 
menjawab pertanyaannya dengan membacakan jawaban 
pada kartu yang dipegangnya. Kegiatan tersebut terus 
dilakukan sampai semua anggota membacakan kartunya 
masing-masing. Semua anggota kelompok 1 
membacakan kartunya dengan baik. 
(h) Semua anggota kelompok 2 dan kelompok 3 
memperhatikan kelompok 1 yang sedang melakukan 
presentasi. 
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(i) Kelompok 1 berhasil memasangkan kartu dengan tepat 
dan membacakan di depan kelas dengan baik 
(j) Kesempatan berikutnya adalah kelompok 2, semua 
anggota dalam kelompok 2 membacakan soal dan 
jawaban yang diterimanya. Saat seorang siswa 
membacakan soal, kemudian anggota kelompok 2 yang 
mendapatkan kartu  jawaban dari soal yang dibacakan, 
menjawab pertanyaannya dengan membacakan jawaban 
pada kartu yang dipegangnya. Kegiatan tersebut terus 
dilakukan sampai semua anggota membacakan kartunya 
masing-masing. Subjek AM masih malu-malu saat 
membacakan kartu yang dipegangnya. 
(k) Kelompok 1 dan kelompok 3 memperhatikan kelompok 
2 yang sedang melakukan presentasi. Anggota kelompok 
3 yaitu Subjek RR dan ACP tidak memperhatikan saat 
kelompok 2 sedang melakukan presentasi. 
(l) Kelompok 2 berhasil memasangkan kartu dengan benar 
dan membacakan di depan kelas dengan baik.  
(m) Kesempatan terakhir adalah kelompok 3. Semua anggota 
dalam kelompok 3 membacakan soal dan jawaban yang 
diterimanya. Saat seorang siswa membacakan soal, 
kemudian anggota kelompok 3 yang mendapatkan kartu  
jawaban dari soal yang dibacakan, menjawab 
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pertanyaannya dengan membacakan jawaban pada kartu 
yang dipegangnya. Subjek RR masih malu-malu saat 
membacakan kartu yang dipegangnya 
(n) Kelompok 1 dan kelompok 2 memperhatikan kelompok 
3 yang sedang melakukan presentasi. 
(o) Kelompok 3 berhasil membacakan kartu soal dan 
jawaban dengan tepat, tetapi guru masih memberikan 
pengarahan dan bimbingan saat presentasi kelompok 3. 
(p) Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, semua siswa masih mengelompok 
pada kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan 
dengan guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi kebutuhan hidup dalam kegiatan 
jual beli, siswa harus menjawab dengan benar.  
(q) Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa. Pada kelompok 1, saat 
mengklasifikasikan, subjek EJ dan RSJ masih banyak 
kekeliruan, begitu pula saat membandingkan antara 
kebutuhan tersier dan sekunder. Saat guru menanyakan 
arti jual beli kepada Subjek RDA dan NSH, mereka  
belum mampu menjelaskan dengan tepat. Pada kelompok 
2, Subjek AM, SFH dan MRF belum mampu saat 
mengklasifikasikan kebutuhan hidup, membandingkan 
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juga masih kurang tepat, begitu pula pada saat 
menjelaskan arti jual beli masih perlu bimbingan dari 
guru sama seperti subjek ZNA yang belum mampu 
menjelaskan arti jual beli dengan tepat. Pada kelompok 3 
Subjek ACP, NFM dan MPS belum mampu 
mengklasifikasikan macam-macam kebutuhan hidup, 
membandingkan kebutuhan primer dan sekunder. Subjek 
RR belum mampu menjelaskan dengan baik arti jual beli 
serta contohnya. Keterangan gambar dapat dilihat seperti 
yang tertera pada Lampiran 14. 
(r) Setelah semua siswa sudah menjawab, guru kembali 
memerintahkan siswa untuk kembali duduk seperti pada 
awal kegiatan pembelajaran. 
(s) Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja 
masing-masing kelompok, yaitu kelompok 1 masih ada 
yang belum paham penerapan teknik make a match, 
tetapi secara keseluruhan sudah paham. Kelompok 2 
merupakan kelompok yang paling belum paham 
pembelajaran menggunakan teknik make a match. 
Kelompok 3 merupakan yang paling baik dari keompok 
lainnya pada pertemuan pertama ini. 
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(3) Kegiatan penutup 
Guru memberikan kesimpulan pembelajaran pada 
pertemuan pada hari itu, yaitu mengenai materi tentang 
kebutuhan hidup manusia dalam kegiatan jual beli. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami. Ada siswa yang bertanya materi 
yang belum dipahami, yaitu tentang kebutuhan tersier. Guru 
tidak langsung menjawab pertanyaan dari siswa tersebut, 
tetapi memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 
menjawabnya jika ada yang berani menjawab. Salah seorang 
siswa menjawab pertanyaan dari temannya, dan kemudian 
diperjelas lagi oleh guru sehingga jawabannya akan lebih 
mudah diterima dengan baik.  
b) Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 11 April 2015. pada 
pertemuan II masih membahas tentang kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan di sekolah. Pada pertemuan II akan 
melanjutkan materi pada pertemuan I. Materi  yang dibahas 
adalah tempat-tempat kegiatan jual beli  yang ada di   sekitar 
rumah dan sekolah dan barang-barang yang diperjualbelikan di 
sekitar rumah dan sekolah. Berikut uraian kegiatan pada 
pertemuan kedua: 
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(1) Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan, guru memberi salam kepada 
siswa kemudian mengajak siswa untuk berdoa bersama dan 
dilanjutkan dengan melakukan presensi kelas. Pada 
pertemuan kedua semua siswa hadir, yaitu sejumlah 25 anak. 
Guru melakukan apersepsi untuk menumbuhkan semangat 
belajar siswa, yaitu dengan melakukan tepuk siap dan 
melanjutkan dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari yaitu menanyakan tentang 
koperasi sekolah. 
(2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi tempat-tempat kegiatan jual 
beli  yang ada di   sekitar rumah dan sekolah dan barang-
barang yang diperjualbelikan di sekitar rumah dan sekolah 
dengan sesekali memberikan pertanyaan kepada siswa. siswa 
kurang merespon dengan baik, karena siswa membutuhkan 
gambaran secara konkret mengenai materi jual beli. hal ini 
juga agar siswa dapat lebih memahami materi jual beli 
dengan baik. Setelah guru menjelaskan materi, guru 
melanjutkan pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match, siswa sudah mengetahui 
bagaimana bentuk permainan dari teknik make a match 
walaupun masih ada yang masih bingung dan guru masih 
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mengawasinya. Berikut penjelasan dari pelaksanaan langkah-
langkah teknik make a match: 
(a) Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu, yang terdapat keterangan 
nama kelompoknya di masing-masing kartu yaitu 
kelompok “Jual Beli di Rumah”, kelompok “Kantin 
Sekolah” dan kelompok “Koperasi Sekolah” 
(b) Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing, semua siswa bergerak 
mencari kelompoknya masing-masing yaitu kelompok 
“Jual beli di rumah” dengan jumlah 9 anak, kelompok 
“kantin sekolah” dengan jumlah 8 anak dan kelompok 
“koperasi sekolah” dengan jumlah 8 anak. Subjek MPS 
belum mampu menemukan kelompoknya dengan cepat. 
(c) Setelah semua siswa menemukan kelompoknya masing-
masing, siswa diarahkan oleh guru untuk mencari 
pasangan dari kartu yang dipegang oleh masing-masing 
siswa, keterangan gambar dapat dilihat pada Lampiran 
13.  
(d) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing. Siswa saling 
bertanya kepada teman sekelompoknya untuk mencari 
  
84 
 
soal ataupun jawaban dari masing-masing kartu yang 
didapat. Pada kelompok “Jual Beli di Rumah” subjek 
MRF belum bisa berdiskusi dalam kelompoknya. pada 
kelompok “Jual Beli di Kantin Sekolah” Subjek RDA 
dan subjek RR masih keliru saat mencari pasangan kartu 
yang cocok. Pada kelompok “Jual Beli di Koperasi 
Sekolah” subjek SAK dibantu oleh temannya saat 
mencari pasangan kartunya.  
(e) Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan 
kartu, guru meminta semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasilnya secara bergantian seperti 
gambar dokumentasi pada Lampiran 14. 
(f) Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
(g) Kelompok yang pertama maju adalah kelompok “Jual 
Beli di Rumah”. Semua anggota kelompok “Jual Beli di 
Rumah” membacakan soal dan jawaban yang 
diterimanya. Saat seorang siswa membacakan soal, 
kemudian anggota kelompok “Jual Beli di Rumah” yang 
mendapatkan kartu  jawaban dari soal yang dibacakan, 
menjawab pertanyaannya dengan membacakan jawaban 
pada kartu yang dipegangnya. Kegiatan tersebut terus 
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dilakukan sampai semua anggota membacakan kartunya 
masing-masing. 
(h) Kelompok lain yang tidak sedang presentasi di depan 
memperhatikan kelompok “Jual Beli di Rumah” yang 
sedang melakukan presentasi. Subjek RR tidak 
memperhatikan saat kelompok “Jual Beli di Rumah”  
melakukan presentasi 
(i) Kelompok “Jual Beli di Rumah” berhasil memasangkan 
kartu dengan benar dan membacakan di depan kelas 
dengan baik 
(j) Kesempatan berikutnya adalah kelompok “Kantin 
Sekolah”, semua anggota dalam kelompok “Kantin 
Sekolah” membacakan soal dan jawaban yang 
diterimanya. Saat seorang siswa membacakan soal, 
kemudian anggota kelompok “Kantin Sekolah”yang 
mendapatkan kartu  jawaban dari soal yang dibacakan, 
menjawab pertanyaannya dengan membacakan jawaban 
pada kartu yang dipegangnya. Kegiatan tersebut terus 
dilakukan sampai semua anggota membacakan kartunya 
masing-masing. 
(k) Kelompok “Jual Beli di Rumah” dan kelompok 
“Koperasi Sekolah” yang sedang tidak presentasi 
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memperhatikan kelompok “Kantin Sekolah” yang sedang 
melakukan presentasi. 
(l) Kesempatan terakhir adalah kelompok “Koperasi 
Sekolah”. Semua anggota dalam kelompok “Koperasi 
sekolah” membacakan soal dan jawaban yang 
diterimanya. Saat seorang siswa membacakan soal, 
kemudian anggota kelompok “Koperasi sekolah” yang 
mendapatkan kartu  jawaban dari soal yang dibacakan, 
menjawab pertanyaannya dengan membacakan jawaban 
pada kartu yang dipegangnya. Kegiatan tersebut terus 
dilakukan sampai semua anggota membacakan kartunya 
masing-masing. 
(m) Kelompok “Jual Beli di Rumah” dan kelompok “Kantin 
Sekolah” yang sedang tidak presentasi memperhatikan 
kelompok “Koperasi Sekolah” yang sedang melakukan 
presentasi. 
(n) Kelompok “Koperasi Sekolah” berhasil membacakan 
kartu soal dan jawaban dengan tepat, tetapi guru masih 
memberikan pengarahan dan bimbingan saat presentasi 
kelompok “Koperasi Sekolah”. 
(o) Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, semua siswa masih mengelompok 
pada kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan 
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dengan guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi yang ada dalam kartu, siswa 
harus menjawab dengan benar. 
(p) Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa. Pada kelompok “Jual Beli di 
Lingkungan Rumah” Subjek MPS belum mampu 
menafsirkan gambar yang ditunjukkan oleh guru sama 
seperti subjek MRF. begitu pula saat mencontohkan, 
subjek MPS  masih belum bisa memberikan contoh 
dengan tepat. Saat membandingkan, subjek ACP, subjek 
VF, subjek AVR dan MRF belum mampu 
membandingkan antara tempat yang digunakan untuk 
jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. Pada 
kelompok “Kantin Sekolah” subjek RR belum mampu 
memberikan contoh dari barang yang di jual di kantin 
sekolah dan menafsirkan gambar proses terjadinya jual 
beli di sekolah begitu pula dengan subjek AM dan subjek 
RDA belum tepat dalam memberikan contoh dan 
menafsirkan kegiatan jual beli di sekolah. Pada 
kelompok “Koperasi Sekolah”  Subjek EJ dan subjek 
RSJ belum menjelaskan dan membandingkannya antara 
toko dengan warung. Subjek SPN belum mampu 
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menafsirkan gambar kegiatan jual beli di lingkungan 
sekolah. 
(q) Setelah semua siswa sudah menjawab, guru kembali 
menmerintahkan siswa untuk kembali duduk seperti pada 
awal kegiatan pembelajaran 
(r) Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja 
masing-masing kelompok yaitu kelompok “Jual Beli di 
Rumah” merupakan kelompok yang paling lambat dalam 
berdiskusi dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Kelompok “Kantin Sekolah” secara kelompok sudah 
mampu mencocokkan dengan tepat pasangan kartu yang 
dipegangnya, masih ada yang perlu bimbingan dalam 
pembelajarannya. Kelompok “Koperasi Sekolah” 
kelompok yang paling cepat dalam menyelesaikan tugas 
dan langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan 
teknik make a match 
(3) Kegiatan Penutup 
Guru memberikan kesimpulan pembelajaran pada 
pertemuan pada hari itu yaitu tempat-tempat yang digunakan 
untuk jual beli di sekolah diantaranya koperasi sekolah dan 
kantin sekolah, kemudian barang-barang yang dijualnya. 
Sedangkan tempat-tempat yang digunakan untuk jual beli di 
rumah diantaranya warung, pasar, swalayan dan lain-lain, 
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kemudian barang-barang yang dijual diantaranya barang 
kebutuhan sehari-hari. 
Sebelum menutup pelajaran pertemuan pada hari itu, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami. Ada tiga siswa 
bertanya berkaitan tentang swalayan dan pasar, sebelum 
dijawab oleh guru, terlebih dahulu guru memberikan 
kesempatan kepada siswa lain yang ingin menjawabnya. 
Salah seorang siswa menjawab dengan benar dan tepat.  
3) Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Dari hasil observasi menunjukkan suasana pembelajaran belum 
kondusif dan kaku. Beberapa siswa masih bingung sehingga guru 
harus berulang-ulang mengenai penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match. Pada saat penyampaian materi, 
masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa 
membutuhkan materi jual beli secara konret dan tidak hanya tertera 
pada tulisan saja. Perhatian siswa ke guru lebih terlihat saat guru 
membagikan kartu pertanyaan dan jawaban make a match 
Pada saat menyesuaikan diri dengan kelompoknya,masih ada 
siswa yang belum dapat menemukan kelomponya, yaitu subjek MS, 
subjek RDA, subjek NSH, subjek ZNA, subjek AM, subjek MRF, 
subjek NFM, MPS dan  RR. Kemudian pada pertemuan II, anggota 
masing-masing kelompoknya berbeda dan diacak kembali. Pada 
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pertemuan II, subjek MPS belum mampu menemukan kelompoknya 
dengan cepat. Saat pengelompokkan, kondisi lingkungan belajar 
siswa kurang kondusif, siswa kurang efektif saat mencari kelompok 
karena sebentar-sebentar guru mengingatkan siswa agar tidak ribut 
saat mencari kelompok, takut mengganggu lingkungan belajar kelas 
lain. 
Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari soal 
ataupun jawaban dari masing-masing kartu yang didapat. Kerja sama 
dan diskusi pada pada pertemuan I untuk kelompok 2 masih kurang, 
karena masih ada siswa yang berperan dominan dalam kelompok, 
dan yang tidak aktif. Pada pertemuan II, Subjek RDA dan subjek RR 
masih keliru saat mencari pasangan kartu yang cocok dan subjek 
SAK dibantu oleh temannya saat mencari pasangan kartunya. 
Saat kelompok melakukan presentasi pada pertemuan I, Pada 
kelompok 2 yaitu Subjek AM masih malu-malu saat membacakan 
kartu yang dipegangnya. Pada kelompok 3, yaitu Subjek RR masih 
malu-malu saat membacakan kartu yang dipegangnya. Anggota 
kelompok 3 yaitu Subjek RR dan ACP tidak memperhatikan saat 
kelompok 2 sedang melakukan presentasi. Kemudian pada 
pertemuan II, semua anggota kelompok dapat mempresentasikan 
dengan baik, tetapi subjek RR tidak memperhatikan saat kelompok 
“Jual Beli di Rumah”  melakukan presentasi 
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Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa. Pada pertemuan I untuk kelompok 1, saat 
mengklasifikasikan, subjek EJ dan RSJ masih banyak kekeliruan, 
begitu pula saat membandingkan antara kebutuhan tersier dan 
sekunder. Saat guru menanyakan arti jual beli kepada Subjek RDA 
dan NSH, mereka  belum mampu menjelaskan dengan tepat. Pada 
kelompok 2, Subjek AM, SFH dan MRF belum mampu saat 
mengklasifikasikan kebutuhan hidup, membandingkan juga masih 
kurang tepat, begitu pula pada saat menjelaskan arti jual beli masih 
perlu bimbingan dari guru sama seperti subjek ZNA yang belum 
mampu menjelaskan arti jual beli dengan tepat. Pada kelompok 3 
Subjek ACP, NFM dan MPS belum mampu mengklasifikasikan 
macam-macam kebutuhan hidup, membandingkan kebutuhan primer 
dan sekunder. Subjek RR belum mampu menjelaskan dengan baik 
arti jual beli serta contohnya.  
Kemudian pada pertemuan II, untuk Subjek MPS belum 
mampu menafsirkan gambar yang ditunjukkan oleh guru sama 
seperti subjek MRF. begitu pula saat mencontohkan, subjek MPS, 
subjek RR dan Subjek SPN masih belum bisa memberikan contoh 
dengan tepat. Subjek AM dan subjek RDA masih belum bisa 
memberikan contoh dengan tepat dan menafsirkan makna jual beli di 
sekolah. Saat membandingkan, subjek ACP, subjek VF, subjek AVR 
dan MRF belum mampu membandingkan antara tempat yang 
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digunakan untuk jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. Subjek 
EJ dan subjek RSJ belum menjelaskan dan membandingkannya 
antara toko dengan warung.  
Kesimpulan dari observasi pada siklus I untuk pertemuan I 
adalah pada kelompok 1 masih ada yang belum paham penerapan 
teknik make a match, tetapi secara keseluruhan sudah paham. 
Kelompok 2 merupakan kelompok yang paling belum paham 
penggunaan teknik make a match, saat dilakukan presentasi juga 
guru masih memberikan pengarahan dan bimbingan. Kelompok 3 
merupakan yang paling baik dari kelompok lainnya  
Kemudian untuk pertemuan II, kelompok “Jual Beli di Rumah” 
merupakan kelompok yang paling lambat dalam berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan dari guru. Kelompok “Kantin Sekolah” sudah 
mampu mencocokkan pasangan kartu dengan tepat, dan masih ada 
yang perlu bimbingan dalam pembelajarannya. Kelompok “Koperasi 
Sekolah” kelompok yang paling cepat dalam menyelesaikan 
langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan teknik make a 
match. Secara keseluruhan, siswa lebih mudah memahami materi 
dengan teknik make a match dibandingkan dengan sebelum 
diterapkan, siswa kurang berantusias sehingga pemahaman siswa 
terhadap materi “Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah dan 
Sekolah” juga kurang. 
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4) Hasil Tes Kemampuan Pemahaman pada Siklus I 
Tes pemahaman siswa setelah tindakan pada siklus I (post test) 
dilaksanakan pada tanggal 13 April 2015. Soal dalam Post test siklus 
II berjumlah 10 soal. Hasil dalam post test siklus II dapat dilihat 
pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Nilai Post Test Siklus I 
No Subjek Nilai Keterangan  
1. A C P 80 Tuntas 
2. A R P N  80 Tuntas 
3. A M 40 Belum Tuntas 
4. A S R 80 Tuntas 
5. C Y T 90 Tuntas 
6. L M 80 Tuntas 
7. M P S 50 Belum Tuntas 
8. M A M 90 Tuntas 
9.  M S 90 Tuntas 
10. N F M 90 Tuntas 
11. R A 90 Tuntas 
12. R F P 80 Tuntas  
13. R D A S 60 Belum Tuntas 
14. V F  70 Belum Tuntas 
15. Z N A R 80 Tuntas 
16. S F H Y 80 Tuntas 
17. E J 50 Belum Tuntas 
18. S A K 80 Tuntas 
19. S P N 80 Tuntas 
20. N S H 80 Tuntas 
21. A V R  80 Tuntas 
22. W J P 70 Belum Tuntas 
23. R R 70 Belum Tuntas 
24. R S J 80 Tuntas 
25. M R F S 80 Tuntas 
JUMLAH NILAI 1900  
RATA-RATA 76,0  
NILAI TERTINGGI 90  
NILAI TERRENDAH 40  
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Berdasarkan tabel 5, dapat dideskripsikan bahwa setelah 
tindakan pada siklus I dan dilakukan post test siklus I, jumlah siswa 
yang tuntas ada 18 siswa atau 72 % dari jumlah siswa, sedangkan 
yang belum tuntas ada tujuh anak atau 28% dari jumlah siswa. Nilai 
rata-rata secara keseluruhan adalah 76,0. Perolehan nilai pre test dan 
post test pada siklus I jika dibandingkan sebagai berikut: 
Tabel 6. Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test Siklus I 
No Subjek 
Nilai  
Pre Test 
Nilai 
Post Test 
Jumlah 
Peningkatan 
1. A C P 50 80 30 
2. A R P N  70 80 10 
3. A M 50 40 -10 
4. A S R 50 80 30 
5. C Y T 70 90 20 
6. L M 20 80 60 
7. M P S 0 50 50 
8. M A M 70 90 20 
9.  M S 50 90 40 
10. N F M 40 90 50 
11. R A 50 90 40 
12. R F P 40 80 40 
13. R D A S 60 60 0 
14. V F  90 70 -20 
15. Z N A R 80 80 0 
16. S F H Y 90 80 -10 
17. E J 30 50 20 
18. S A K 30 80 50 
19. S P N 60 80 20 
20. N S H 50 80 30 
21. A V R  20 80 60 
22. W J P 30 70 40 
23. R R 50 70 20 
24. R S J 40 80 40 
25. M R F S 30 80 50 
JUMLAH 1220 1900 680 
RATA-RATA 48,8 76,0 27,2 
NILAI TERTINGGI 90 90 60 
NILAI TERRENDAH 0 40 -20 
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Berdasarkan tabel 6. dapat dideskripsikan yaitu terdapat 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari pre test ke post test. Pada 
saat pre test, jumlah siswa yang tuntas ada tiga atau 12 % dari 
jumlah siswa dan masih ada 22 siswa yang sudah tuntas atau 88% 
dari jumlah siswa. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
teknik make a match, pada post test menunjukkan jumlah siswa yang 
tuntas mengalami kenaikan yaitu ada 18 anak atau 72% dari jumlah 
siswa, tetapi masih ada tujuh anak yang belum tuntas atau 28% dari 
jumlah siswa. Jika disajikan dalam bentuk diagram adalah sebagai 
berikut: 
 
          Gambar 3. Perbandingan Ketuntasan Nilai Pre Test dan Nilai 
Post Test Siklus I 
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5) Refleksi 
Refleksi dilakukan oleh peneliti mengenai hasil pengamatan 
yang dilakukan selama pembelajaran.  Kekurangan-kekurangan pada 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut: 
(a) Kegiatan pembelajaran menunjukkan suasana belum kondusif 
dan masih kaku. Proses pembelajaran belum optimal karena 
masih ada beberapa kekurangan, diantaranya beberapa siswa 
masih bingung penerapan model pembelajaran kooperatif teknik 
make a match.  
(b) Pada saat penyampaian materi “kegiatan jual beli di lingkungan 
rumah dan sekolah” siswa membutuhkan materi secara konkret 
pada pembelajarannya, jadi tidak hanya sebatas tulisan-tulisan 
yang disampaikan guru, perlu adanya media yang digunakan 
untuk mendukung penyampaian materinya. 
(c) Pada saat menyesuaikan diri dengan kelompoknya, Jumlah 
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan 
teknik make a match terlalu banyak sehingga saat kegiatan 
pembelajaran jika dilakukan di dalam kelas juga mengganggu 
kelas lain, pengelolaan lingkungan belajar yang baik dan 
kondusif agar  hasil pembelajaran lebih maksimal.  
(d) Pada saat diskusi kelompok, seharusnya semua siswa ikut 
berperan aktif sesuai dengan prinsip dalam pembelajaran 
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kooperatif yang menganjurkan siswanya dapat bekerja sama 
dalam kelompok belajarnya. 
(e) Pemahaman siswa terhadap materi “kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan sekolah” diukur melalui tes pemahaman 
berupa pre test dan post test. Jumlah siswa yang tuntas pada post 
test hanya sampai 72%, belum dapat dikatakan baik dan belum 
sesuai dengan kriteria keberhasilan yaitu jumlah siswa yang 
tuntas ada 75% dari  jumlah keseluruhan siswa.  
Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang dijelaskan di atas, 
perlu adanya perbaikan dengan dilaksanakan siklus berikutnya. Pada 
pelaksanaan  pembelajaran siklus II, model pembelajaran make a 
match akan tetap digunakan, karena peneliti yakin  bahwa model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat meningkatkan 
pemahaman siswa. Tindakan yang akan dilakukan pada siklus II 
adalah dengan melakukan perbaikan diantaranya. 
(a) Guru lebih menjelaskan dengan detail mengenai model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match sebelum 
dilakukan penelitian pada siklus II 
(b) Menggunakan tambahan media berupa gambar-gambar yang 
berkaitan dengan materi “mengenal sejarah uang”  
(c) Pengelolaan lingkungan belajar yang baik dan kondusif agar  
hasil pembelajaran lebih maksimal, yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran teknik make a match pada tahap 
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pengelompokan, diskusi dan pencarian pasangan kartu yang 
cocok di luar kelas. 
(d) Guru dan peneliti lebih melakukan dampingan saat diskusi 
kelompok dilakukan, untuk menghindari adanya peran dominan 
dalam kelompok, sehingga siswa dalam bekerja sama dengan 
baik dalam kelompok  
2. Pelaksanaan Kegiatan Siklus II 
a. Deskripsi Tes Pemahaman sebelum Tindakan Siklus II 
Melihat hasil refleksi pada siklus I, maka diterapkan lagi model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match  dengan beberapa 
perbaikan pada siklus II. Sebelum diterapkan siklus II, dilakukan tes 
kemampuan pemahaman sebelum Tindakan (Pre Test) yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan memahami awal siswa sebelum 
diterapkan materi. Materi yang diberikan berbeda dengan materi pada 
siklus I, yaitu mengenal sejarah uang. Tes kemampuan memahami awal 
siswa dilaksanakan pada tanggal 18 April 2015 dengan hasil pada tabel 
7. sebagai berikut. 
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Tabel 7. Nilai Pre Test Siklus II 
No Subjek Nilai Keterangan 
1. A C P 50 Belum Tuntas  
2. A R P N  45 Belum Tuntas 
3. A M 25 Belum Tuntas 
4. A S R 55 Belum Tuntas 
5. C Y T 55 Belum Tuntas 
6. L M 45 Belum Tuntas 
7. M P S 25 Belum Tuntas 
8. M A M 50 Belum Tuntas 
9.  M S 60 Belum Tuntas 
10. N F M 60 Belum Tuntas 
11. R A 70 Belum Tuntas 
12. R F P 60 Belum Tuntas 
13. R D A S 50 Belum Tuntas 
14. V F  45 Belum Tuntas 
15. Z N A R 85 Tuntas 
16. S F H Y 75 Tuntas 
17. E J 30 Belum Tuntas 
18. S A K 50 Belum Tuntas 
19. S P N 55 Belum Tuntas 
20. N S H 50 Belum Tuntas 
21. A V R  25 Belum Tuntas 
22. W J P 30 Belum Tuntas 
23. R R 40 Belum Tuntas 
24. R S J 30 Belum Tuntas 
25. M R F S 30 Belum Tuntas 
JUMLAH NILAI 1195  
RATA-RATA 47,8  
NILAI TERTINGGI 85  
NILAI TERRENDAH 25  
 
Berdasarkan tabel 11, dapat dideskripsikan yaitu jumlah siswa 
yang tuntas ada dua anak atau 8 % dari jumlah siswa. Tetapi masih ada 
siswa yang belum tuntas yaitu ada 23 siswa atau 92% dari jumlah 
siswa. Nilai rata-rata kelasnya adalah 47,8  
 
 
  
100 
 
b. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan (Action Plan) 
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan tindakan yang digunakan untuk menyusun tindakan-
tindakan  yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan. Tahap 
perencanaan pada siklus II dilakukan dengan konsultasi bersama 
guru mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan selama penelitian 
dan melakukan perbaikan untuk siklus II. Peneliti menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik make a match bersama-sama 
dengan guru.  
RPP disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan selama 
pembelajaran di kelas pada siklus II. Pada RPP materi pada siklus II 
yaitu mengenal sejarah uang. Perencanaannya berbeda dari siklus I, 
yaitu pada akhir pertemuan pada tahap penutup ditambahkan 
pemberian soal untuk melatih dan menambah pemahaman siswa 
pada materi “mengenal sejarah uang”. Pada pengelompokkan, 
diskusi, dan mencari pasangan kartu yang cocok disesuaikan dengan 
lingkungan belajar yaitu dilakukan di luar kelas. 
Melihat masih adanya peran siswa yang dominan dalam 
kelompok belajarnya, guru dan peneliti lebih melakukan dampingan 
saat diskusi kelompok dilakukan. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari adanya peran dominan dalam kelompok, sehingga 
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peran semua siswa sama dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan. 
Peneliti menyiapkan media gambar yang sesuai dengan materi 
“mengenal sejarah uang” Selanjutnya peneliti menyiapkan satu set  
kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban yang akan digunakan 
untuk penerapan teknik make a match yang berjumlah 26 kartu yaitu 
13 kartu soal berwarna hijau dan 13 kartu jawaban berwarna kuning 
beserta kunci jawaban, instrumen tes berupa soal pilihan ganda pre 
test dan post test sejumlah 20 butir soal dan lembar observasi siswa 
untuk mengamati proses pelaksanaan tindakan siswa pada siklus II 
2) Tindakan (Actuating) dan Pengamatan (Observing) 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan yang 
telah dibuat pada tahap perencanaan dengan mengacu pada model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match sebagai alternatif 
pemecahan masalah pembelajaran. Materi pada siklus II adalah 
mengenal sejarah uang. Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a Match dilaksanakan 
dalam dua pertemuan. Berikut deskripsi pelaksanaan dari setiap 
pertemuan. 
a) Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan tanggal 20 April 2015. Pada 
pertemuan I membahas tentang mengenal sejarah uang. Berikut 
uraian kegiatan pada pertemuan pertama: 
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(1) Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan, guru memberi salam pembuka 
kepada siswa dan semua siswa menjawab dengan tertib, 
kemudian dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa 
kemudian guru melakukan presensi kelas, pada hari tersebut 
semua siswa hadir, yaitu sejumlah 25 anak. Guru melakukan 
apersepsi dengan tujuan menumbuhkan motivasi belajar 
siswa, yaitu menyanyikan lagu gembira yang kemudian 
dilanjutkan dengan menanyakan materi pada pertemuan 
sebelumnya dan sedikit-sedikit menanyakan materi yang 
akan dibahas pada pertemuan hari ini yaitu tentang 
mengidentifikasi uang zaman dahulu dan uang modern.  
(2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi yang dipelajari yaitu uang 
zaman dahulu dan uang modern, dengan sesekali bertanya 
kepada siswa. Pada siklus II menggunakan gambar dengan 
menunjukkan contoh-contoh gambar uang zaman dahulu dan 
uang modern. Hal ini sebagai media penunjang dalam 
penyampaian informasi dengan tujuan memudahkan anak 
dalam memahami materi. 
Seperti biasa, guru kembali memberikan pengarahan 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan kerja 
kelompok dengan teknik make a match. Siswa sudah terbiasa 
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dengan model pembelajaran kooperatif teknik make a match 
yang dilakukan untuk penelitian. Pada pertemuan pertama 
semua siswa berantusias mengikuti pelajaran Berikut 
pelaksanaannya: 
(a) Berbeda dengan siklus I, guru mengarahkan siswa untuk 
keluar dari kelas, dengan lingkungan belajar yang 
nyaman, maka kegiatan pembelajarannya menjadi lebih 
kondusif 
(b) Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu, yang terdapat keterangan 
nama kelompoknya di masing-masing kartu yaitu 
kelompok 1, kelompok 2 dan kelompok 3  
(c) Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing, semua siswa bergerak 
mencari kelompoknya masing-masing yaitu kelompok 1 
dengan jumlah 9 anak, kelompok 2 dengan jumlah 8 
anak dan kelompok 3 dengan jumlah 8 anak.  
(d) Setelah semua siswa menemukan kelompoknya masing-
masing, siswa diarahkan oleh guru untuk mencari 
pasangan dari kartu yang dipegang oleh masing-masing 
siswa, gambar dapat dilihat pada Lampiran 14. 
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(e) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing. Siswa saling 
bertanya kepada teman sekelompoknya untuk mencari 
soal ataupun jawaban dari masing-masing kartu yang 
didapat. Secara keseluruhan, semua siswa sudah 
berdiskusi dan menemukan pasangan dengan tepat 
kecuali Subjek AM dan MPS belum melakukan diskusi 
dengan baik dalam kelompok, mereka banyak diam, guru 
menegur agar dapat bekerja dalam kelompok, sedikit-
sedikit anak tersebut sudah mulai belajar berdiskusi. 
Gambar dapat dilihat pada pada Lampiran 14. 
(f) Ada kelompok yang mendapatkan kartu ganjil, yaitu 
kelompok 1. Guru menambahkan kartu pasangannya lagi 
untuk melengkapi kartu pada kelompok tersebut. 
(g) Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan 
kartu, guru memerintahkan semua siswa untuk masuk 
kembali ke kelas untuk melakukan presentasi  
(h) Guru memerintahkan siswa untuk duduk berdasarkan 
kelompok yang sudah dicarinya pada langkah 
sebelumnya 
(i) Guru meminta semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasilnya secara bergantian 
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(j) Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi.  
(k) Kelompok yang pertama maju adalah kelompok 1, 
semua anggota dalam kelompok 1 membacakan soal dan 
jawaban yang diterimanya. Saat seorang siswa 
membacakan soal, kemudian anggota kelompok 1 yang 
mendapatkan kartu  jawaban dari soal yang dibacakan, 
menjawab pertanyaannya dengan membacakan jawaban 
pada kartu yang dipegangnya. Kegiatan tersebut terus 
dilakukan sampai semua anggota membacakan kartunya 
masing-masing. 
(l) Kelompok 2 dan kelompok 3 memperhatikan kelompok 
1 yang sedang melakukan presentasi, semua siswa 
memperhatikan kecuali subjek ACP dan MS tidak 
memperhatikan saat kelompok lain presentasi.  
(m) Kelompok 1 berhasil memasangkan kartu dengan benar 
dan membacakan di depan kelas dengan baik dan semua 
kartu terpasangkan dengan tepat 
(n) Kesempatan berikutnya adalah kelompok 2, semua 
anggota dalam kelompok 2 membacakan soal dan 
jawaban yang diterimanya. Subjek RDA masih malu-
malu saat melakukan presentasi 
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(o) Kelompok 1 dan kelompok 3 memperhatikan kelompok 
2 yang sedang melakukan presentasi. Subjek MRF dan 
Subjek RR tidak memperhatikan kelompok lain yang 
sedang melakukan presentasi 
(p) Kelompok 2 berhasil memasangkan kartu dengan benar 
dan membacakan di depan kelas dengan baik, masih 
dilakukan pendampingan oleh guru 
(q) Kesempatan terakhir adalah kelompok 3. Semua anggota 
dalam kelompok 3 membacakan soal dan jawaban yang 
diterimanya. Saat seorang siswa membacakan soal, 
kemudian anggota kelompok 3 yang mendapatkan kartu  
jawaban dari soal yang dibacakan 
(r) Semua anggota dari kelompok 1 dan kelompok 2 
memperhatikan kelompok 3 yang sedang melakukan 
presentasi. 
(s) Kelompok 3 berhasil membacakan kartu soal dan 
jawaban dengan tepat, tetapi guru masih memberikan 
pengarahan dan bimbingan saat presentasi kelompok 3. 
(t) Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, semua siswa masih mengelompok 
pada kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan 
dengan guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi yang ada dalam kartu. 
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(u) Guru menanyakan pertanyaan yang berkaitan dengan 
indikator pemahaman. Untuk kelompok 1, anggota 
kelompok sudah menjawab pertanyaan dengan baik, 
kecuali pada tahap mengklasifikasikan uang barang, 
subjek CYT, EJ dan NFM masih perlu bimbingan dari 
guru. Pada saat membandingkan antara uang zaman 
dahulu dan uang modern, subjek EJ masih ada 
kekeliruan. Kemudian untuk kelompok 2, masih ada 
siswa yang belum mampu mengklasifikasikan beberapa 
jenis uang yaitu subjek ACP dan WJP. Saat 
membandingkan uang zaman dahulu dengan uang 
modern, subjek SFH, AVR dan WJP masih bingung 
dalam menjawabnya. Subjek AVR belum mampu 
menjelaskan dengan bahasa sendiri arti dari kartu kredit. 
Dan untuk kelompok 3, Subjek MPS masih keliru saat 
mengklasifikasikan jenis uang ke dalam uang zaman 
dahulu maupun modern. Subjek MPS dan ZNA belum 
mampu menjelaskan dengan baik arti barter.  
(v) Setelah semua siswa sudah menjawab semua pertanyaan 
dari guru, guru kembali memerintahkan siswa untuk 
kembali duduk seperti pada awal kegiatan pembelajaran. 
(w) Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja 
masing-masing kelompok, yaitu Kelompok 1 merupakan 
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kelompok tercepat saat menemukan kelompok dan 
berdiskusi untuk mencari pasangan kartu, untuk 
menjawab pertanyaan guru hampir semua menjawab 
dengan baik, kecuali 3 anak. Kelompok 2 mendapat 
urutan ketiga karena masih ada yang belum membacakan 
hasil dengan baik, pada saat guru bertaya juga masih ada 
lima anak yang belum menjawab dengan tepat. 
Kelompok 3 sudah mengelompokkan diri secara tepat 
waktu, pada saat mencocokkan ada yang keliru 
memasangkan tetapi dapat diatasi dengan bimbingan 
guru, dan pada saat tanya jawab yang mampu menjawab 
dengan benar dan tepat hanya ada empat anak. 
(3) Kegiatan penutup 
Guru memberikan kesimpulan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini, yaitu mengenai materi tentang uang 
zaman dahulu dan uang modern. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami. Ada siswa yang bertanya materi yang belum 
dipahami, yaitu tentang uang barang. Guru tidak langsung 
menjawab pertanyaan dari siswa tersebut, tetapi memberikan 
kesempatan kepada siswa lain untuk menjawabnya jika ada 
yang berani menjawab. Ada siswa menjawab pertanyaan dari 
temannya, dan kemudian diperjelas lagi oleh guru. Sebelum 
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menutup pelajaran pada pertemuan hari itu, guru memberikan 
beberapa soal evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa. Guru 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
b) Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 24 April 2015. 
Materi pada pertemuan II merupakan pertemuan lanjutan dari 
pertemuan I sebelumnya, hanya berbeda indikator saja. Berikut 
uraian kegiatan pada pertemuan kedua: 
(1) Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan II, guru memberi salam pembuka 
kepada siswa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi 
kelas, pada hari tersebut semua siswa hadir, yaitu sejumlah 
25 anak. Guru menanyakan materi pada pertemuan hari ini 
yaitu membahas materi tentang macam-macam alat 
pembayaran selain uang dan nama mata uang dari berbagai 
negara. Guru mengaitkan pengetahuan siswa dengan 
menanyakan nama mata uang dari beberapa negara tetangga. 
(2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi yang dipelajari yaitu macam-
macam alat pembayaran selain uang dan nama mata uang dari 
berbagai negara, dengan sesekali bertanya kepada siswa. 
Penyampaian materi menggunakan gambar contoh-contoh 
alat pembayaran selain uang dan beberapa gambar mata uang 
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dari berbagai negara. Hal ini dilakukan sebagai media 
penunjang dalam penyampaian informasi dengan tujuan 
memudahkan anak dalam memahami materi pelajaran. Guru 
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan teknik make 
a match. Berikut pelaksanaan pembelajarannya: 
(a) Seperti pada pertemuan sebelumnya, guru mengarahkan 
siswa untuk keluar dari kelas, Semua siswa berantusias 
mengikuti pelajaran pada hari itu. 
(b) Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu, yang terdapat keterangan 
nama kelompoknya di masing-masing kartu yaitu 
kelompok 1, kelompok 2 dan kelompok 3. 
(c) Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing, semua siswa bergerak 
mencari kelompoknya masing-masing yaitu kelompok 1 
dengan jumlah 9 anak, kelompok 2 dengan jumlah 8 
anak dan kelompok 3 dengan jumlah 8 anak.  
(d) Setelah semua siswa menemukan kelompoknya masing-
masing, siswa diarahkan oleh guru untuk mencari 
pasangan dari kartu yang dipegang oleh masing-masing 
siswa. 
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(e) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing. Siswa saling 
bertanya kepada teman sekelompoknya untuk mencari 
soal ataupun jawaban dari masing-masing kartu. Semua 
siswa sudah mampu berdiskusi dan menemukan 
pasangan kartunya, kecuali subjek MPS dan RFP belum 
dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok, saat 
mencari pasangan mereka kurang berantusias. Guru 
mencoba memberikan pengarahan agar anak tersebut 
ikut aktif dalam kelompok. Kegiatan diskusi dapat dilihat 
pada Lampiran 14. 
(f) Guru menambahkan kartu pasangannya lagi untuk 
melengkapi kartu pada kelompok 1 karena jumlah 
anggotanya ganjil. 
(g) Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan 
kartu, guru memerintahkan semua siswa untuk masuk 
kembali ke kelas untuk melakukan presentasi  
(h) Guru memerintahkan siswa untuk duduk berdasarkan 
kelompok yang sudah dicarinya pada langkah 
sebelumnya 
(i) Guru meminta semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasilnya secara bergantian sesuai 
pada dokumentasi pada Lampiran 14. 
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(j) Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
(k) Kelompok yang pertama maju adalah kelompok 1, 
semua anggota dalam kelompok 1, semua anggota dalam 
kelompok 1 ikut berpartisipasi dan membacakannya 
dengan baik. 
(l) Semua anggota kelompok 2 dan kelompok 3 
memperhatikan kelompok 1 yang sedang melakukan 
presentasi. 
(m) Kesempatan berikutnya adalah kelompok 2, semua 
anggota dalam kelompok 2 membacakan soal dan 
jawaban yang diterimanya. Semua anggota kelompok 2 
sudah membacakan dengan baik dan semua kartu sudah 
terpasangkan dengan tepat. 
(n) Semua anggota kelompok 1 dan kelompok 3 
memperhatikan kelompok 2 yang sedang melakukan 
presentasi, keadaan kelas tenang karena semua siswa 
memperhatikan kelompok 2. 
(o) Kesempatan terakhir adalah kelompok 3. Semua anggota 
dalam kelompok 3 membacakan soal dan jawaban yang 
diterimanya. Semua anggota kelompok 3 sudah 
membacakan kartu dengan baik dan semua kartu sudah 
terpasangkan dengan cocok. Tetapi, guru masih 
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memberikan pengarahan dan bimbingan saat presentasi 
kelompok 3. 
(p) Semua anggota kelompok 1 dan kelompok 2 
memperhatikan kelompok 3 yang sedang melakukan 
presentasi di depan kelas 
(q) Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, semua siswa masih mengelompok 
pada kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan 
dengan guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi yang ada dalam kartu. 
(r) Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa. Untuk kelompok 1 semua pertanyaan 
guru sudah terjawab dengan baik oleh siswa, kecuali 
Subjek SPN dan AVR belum mampu mengklasifikasikan 
mata uang ke dalam nilai yang kuat maupun lemah. 
Subjek AVR belum mampu menjelaskan kembali arti 
dari mata uang. Kemudian untuk kelompok 2, semua 
anggota kelompok sudah mampu menjawab dengan 
tepat, tetapi saat mengklasifikasikan alat pembayaran 
selain uang, Subjek MPS dan RSJ masih banyak 
kekeliruan. Subjek MPS dan RR belum mampu 
merangkum materi yang diberikan oleh guru. Dan untuk 
kelompok 3 semua anggota sudah menjawab dengan 
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tepat kecuali subjek VF dan subjek MRF belum mampu 
mengklasifikasikan macam-macam mata uang yang 
bernilai kuat maupun lemah. 
(s) Setelah semua siswa sudah menjawab semua pertanyaan 
dari guru, guru kembali memerintahkan siswa untuk 
kembali duduk seperti pada awal kegiatan pembelajaran. 
(t) Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja 
masing-masing kelompok, yaitu kelompok 1 secara 
keseluruhan sudah cukup baik, tetapi masih ada empat 
anak yang kurang bekerja dalam kelompok dengan baik. 
nilainya hampir sama dengan kelompok 2, tetapi 
kelompok 1 lebih baik saat berdiskusi dari kelompok 2. 
Untuk kelompok 2, secara keseluruhan sudah cukup 
baik, tetapi masih ada empat anak yang kurang bekerja 
dalam kelompok dengan baik. nilainya hampir sama 
dengan kelompok 1. Untuk Kelompok 3, secara 
keseluruhan mendapatkan urutan pertama karena hampir 
semua anggota kelompoknya bisa bekerja sama dengan 
baik dan menjawab beberapa pertanyaan dengan tepat 
(3) Kegiatan penutup 
Guru memberikan kesimpulan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini, yaitu mengenai alat pembayaran selain 
uang dan nama-mata uang dari berbagai negara. Guru 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami. Tetapi, tidak muncul 
pertanyaan dari siswa, sehingga guru melanjutkan untuk 
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan menutup 
pelajaran pada hari itu dengan mengucapkan salam penutup. 
3) Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Siswa Siklus II 
Berdasarkan perbaikan yang dilakukan dari hasil refleksi pada 
siklus II, menunjukkan suasana pembelajaran lebih kondusif dilihat 
dari lingkungan belajar siswa lebih leluasa, siswa lebih termotivasi 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 
adanya minat dan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran karena 
penyampaian materi pada siklus II menggunakan media gambar-
gamnbar sesuai materi “Mengenal Sejarah Uang” hal ini menjadikan 
Interaksi guru dan siswa semakin terlihat baik. Dengan dampingan 
guru saat diskusi, kerjasama siswa antar kelompok sudah semakin 
baik dibandingkan pada siklus I 
Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari soal 
ataupun jawaban dari masing-masing kartu yang didapat. Kerja sama 
dan diskusi pada pada pertemuan I semua siswa sudah berdiskusi 
dan menemukan pasangan dengan tepat kecuali Subjek AM dan 
MPS belum melakukan diskusi dengan baik dalam kelompok. Pada 
pertemuan II subjek MPS dan RFP mereka banyak diam, guru 
  
116 
 
menegur agar dapat bekerja dalam kelompok, sedikit-sedikit anak 
tersebut sudah mulai belajar berdiskusi. 
Pada saat presentasi, untuk pertemuan I Subjek RDA masih 
malu-malu saat melakukan presentasi. Semua siswa memperhatikan 
kecuali subjek ACP, subjek MS, subjek MRF dan subjek RR tidak 
memperhatikan saat kelompok lain presentasi. untuk pertemuan II, 
semua anggota kelompok sudah mempresentasikan hasil kerjanya 
dengan baik.  
Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa. Pada pertemuan I subjek CYT, Subjek MPS , 
subjek EJ dan NFM, subjek ACP dan WJP belum mampu 
mengklasifikasikan jenis uang. Saat membandingkan uang zaman 
dahulu dengan uang modern, subjek EJ, subjek SFH, AVR dan WJP 
masih bingung dalam menjawabnya. Subjek AVR, Subjek MPS dan 
Subjek ZNA belum mampu menjelaskan arti dari kartu kredit. 
Kemudian pada pertemuan II Subjek SPN, subjek AVR, Subjek 
MPS, subjek VF, subjek MRF dan subjek RSJ masih banyak 
kekeliruan belum mampu mengklasifikasikan materi “sejarah uang”. 
Subjek AVR belum mampu menjelaskan kembali arti dari mata 
uang. Subjek MPS dan RR belum mampu merangkum materi yang 
diberikan oleh guru.  
Kesimpulan dari observasi pada siklus I adalah untuk 
pertemuan I adalah Kelompok 1 merupakan kelompok tercepat saat 
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menemukan kelompok dan berdiskusi untuk mencari pasangan kartu, 
untuk menjawab pertanyaan guru hampir semua menjawab dengan 
baik, kecuali 3 anak. Kelompok 2 mendapat urutan ketiga karena 
masih ada yang belum membacakan hasil dengan baik, pada saat 
guru bertaya juga masih ada lima anak yang belum menjawab 
dengan tepat. Kelompok 3 sudah mengelompokkan diri secara tepat 
waktu, pada saat mencocokkan ada yang keliru memasangkan tetapi 
dapat diatasi dengan bimbingan guru, dan pada saat tanya jawab 
yang mampu menjawab dengan benar dan tepat hanya ada empat 
anak.  
Kemudian pertemuan II, yaitu kelompok 1 secara keseluruhan 
sudah cukup baik, tetapi masih ada empat anak yang kurang bekerja 
dalam kelompok dengan baik. nilainya hampir sama dengan 
kelompok 2, tetapi kelompok 1 lebih baik saat berdiskusi dari 
kelompok 2. Untuk kelompok 2, secara keseluruhan sudah cukup 
baik, tetapi masih ada empat anak yang kurang bekerja dalam 
kelompok dengan baik. nilainya hampir sama dengan kelompok 1. 
Untuk Kelompok 3, secara keseluruhan mendapatkan urutan pertama 
karena hampir semua anggota kelompoknya bisa bekerja sama 
dengan baik dan menjawab beberapa pertanyaan dengan tepat 
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4) Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Siswa pada Siklus II 
Test Pemahaman setelah tindakan (post test) dilaksanakan 
pada tanggal 25 April 2015. Hasil post test pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 8. Berikut 
Tabel 8. Nilai Post Test Siklus II 
No Subjek Nilai Keterangan  
1. A C P 80 Tuntas  
2. A R P N  80 Tuntas  
3. A M 75 Tuntas 
4. A S R 90 Tuntas 
5. C Y T 90 Tuntas 
6. L M 80 Tuntas 
7. M P S 75 Tuntas 
8. M A M 90 Tuntas 
9.  M S 95 Tuntas 
10. N F M 95 Tuntas 
11. R A 90 Tuntas 
12. R F P 90 Tuntas 
13. R D A S 80 Tuntas 
14. V F  80 Tuntas 
15. Z N A R 100 Tuntas 
16. S F H Y 100 Tuntas 
17. E J 75 Tuntas 
18. S A K 80 Tuntas 
19. S P N 100 Tuntas 
20. N S H 85 Tuntas 
21. A V R  80 Tuntas 
22. W J P 75 Tuntas 
23. R R 80 Tuntas 
24. R S J 85 Tuntas 
25. M R F S 80 Tuntas 
JUMLAH NILAI 2130  
RATA-RATA 85,2  
NILAI TERTINGGI 100  
NILAI TERRENDAH 75  
 
Berdasarkan tabel 8.  dapat dideskripsikan bahwa jumlah siswa 
yang sudah tuntas ada 25 anak atau 100% dari jumlah siswa. Nilai 
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rata-rata untuk keseluruhan adalah 85,2. Jika dibandingkan, nilai dari 
pre test II ke post test II dapat dilihat pada tabel 9. berikut 
Tabel 9. Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test Siklus II 
No Subjek Pre Test Post Test 
Jumlah 
Peningkatan 
1. A C P 50 80 30 
2. A R P N  45 80 35 
3. A M 25 75 50 
4. A S R 55 90 35 
5. C Y T 55 90 35 
6. L M 45 80 35 
7. M P S 25 75 50 
8. M A M 50 90 40 
9.  M S 60 95 35 
10. N F M 60 95 35 
11. R A 70 90 20 
12. R F P 60 90 30 
13. R D A S 50 80 30 
14. V F  45 80 35 
15. Z N A R 85 100 15 
16. S F H Y 75 100 25 
17. E J 30 75 45 
18. S A K 50 80 30 
19. S P N 55 100 45 
20. N S H 50 85 35 
21. A V R  25 80 55 
22. W J P 30 75 40 
23. R R 40 80 40 
24. R S J 30 85 55 
25. M R F S 30 80 50 
JUMLAH 1195 2130 932 
RATA-RATA 47,8 85,2 37,4 
NILAI TERTINGGI 85 100 55 
NILAI TERRENDAH 25 75 15 
 
Dari tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa hasil 
kemampuan pemahaman awal (pre test) siklus II jumlah siswa yang 
tuntas ada dua anak atau 8 % dari jumlah siswa, tetapi masih ada 
siswa yang belum tuntas yaitu ada 23 anak atau 92% dari jumlah 
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siswa. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik 
make a match mengalami peningkatan kemampuan pemahaman 
siswa setelah tindakan (post test) yaitu sudah semua siswa tuntas 
atau 25 atau 100%  dari jumlah siswa. Hasil dari tabel di atas jika 
disajikan dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut: 
 
Gambar.4 Perbandingan Ketuntasan Nilai Pre Test dan Post Test 
Siklus II 
 
5) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung, maka diperoleh gambaran tentang tindakan kelas yang 
dilaksanakan pada siklus II yang digunakan untuk refleksi. refleksi 
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dan evaluasi berlangsung. 
Refleksi menunjukkan kelebihan dan kekurangan selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Adapun kelebihan dan kekurangan pada 
penelitian siklus II sebagai berikut: 
a) Kelebihan  
(1) Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dengan 
adanya permainan make a match 
(2) Siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan adanya minat dan perhatian 
terhadap kegiatan pembelajaran yang berlangsung sehingga 
berpengaruh terhadap pemahaman siswa 
(3) Kerjasama siswa antar kelompok sudah semakin baik 
(4) Interaksi guru dan siswa semakin terlihat baik 
(5) Hasil tes pemahaman mengalami peningkatan dari tiap  
siklusnya 
(6) Hasil dari post test siklus II menunjukkan sudah semua siswa 
mencapai KKM 
b) Kekurangan  
(1) Kegiatan guru kurang diperhatikan, karena tidak 
dilaksanakan observasi guru 
(2) Pada saat ada kelompok yang melakukan presentasi, 
diharapkan siswa lebih memperhatikan, hal ini ditujukan agar 
siswa tidak hanya memahami materi pada kelompoknya 
sendiri. 
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3. Perbandingan Hasil Penelitian pada Tes Pemahaman Siklus I dan 
Siklus II 
Pelaksanaan penelitian pada siklus II merupakan perbaruan dari hasil 
refleksi yang dilakukan pada siklus I. Hasil penelitian yang nampak pada 
siklus II lebih signifikan, karena sudah melalui perbaikan dari beberapa 
kekurangan-kekurangan pada siklus I. Hasil tes pemahaman jika dilihat 
pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan mulai dari tes 
kemampuan pemahaman awal sebelum tindakan (Pre Test) sampai tes 
kemampuan pemahaman setelah tindakan (Post Test). Berikut perbedaan 
pada siklus I dan siklus II dalam bentuk Tabel 10. 
Tabel 10. Perbandingan Tes Pemahaman Siklus I dan Siklus II 
Klasifikasi 
Ketuntasan 
Pre Test I Post Test I Pre Test II Post Test II 
F % F % F % F % 
Tuntas 3 12% 18 72% 2 8% 25 100% 
Rata – Rata  48,8 76,0 47,8 85,2 
 
Berdasarkan hasil tes pemahaman pada Tabel 10, dapat 
dideskripsikan bahwa tes kemampuan memahami siswa sebelum 
diterapkan tindakan pada siklus I adalah jumlah siswa yang tuntas ada tiga 
atau 12% dari jumlah siswa dengan rata-rata 48,8. Setelah diterapkan 
tindakan pada siklus I, terdapat 18 siswa yang tuntas atau 72 % dari jumlah 
siswa dengan rata-rata 76,0. Kemudian, untuk siklus II  sebelum 
diterapkan tindakan, jumlah siswa yang tuntas ada dua atau 8% dari 
jumlah siswa dengan rata-rata 47,8. Setelah diterapkan perbaikan dengan 
tindakan pada siklus II hasilnya adalah sudah 25 anak tuntas atau 100 % 
dari jumlah siswa dengan rata-rata 85,2. Secara hasil, terjadi peningkatan 
  
123 
 
jumlah persentase siswa yang tuntas dari hasil Post Test siklus I sebanyak 
72% meningkat pada post test siklus II sebanyak 100 %. Hal ini sudah 
sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥75% 
dari jumlah siswa. Dari hasil distribusi data di atas, dapat digambarkan 
dalam diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Perbandingan Ketuntasan Tes Pemahaman  
pada Siklus I dan Siklus II 
 
Melihat hasil penelitian melalui tes pemahaman yang telah 
dilakukan, menunjukkan adanya peningkatan setelah diterapkan tindakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a 
match. Tidak hanya dilihat dari tes kemampuan pemahaman saja, tetapi 
juga melalui data pendukung berupa lembar observasi, menunjukkan 
perubahan sikap siswa yang dapat diamati ketika proses pembelajaran di 
setiap siklusnya (terlampir) 
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C. Pembahasan 
Pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, kegiatan pembelajaran 
menunjukkan suasana belum kondusif dan masih kaku. Proses pembelajaran 
belum optimal karena diantaranya beberapa siswa masih bingung penerapan 
model pembelajaran kooperatif teknik make a match.  Pada saat proses 
pembelajaran, perhatian siswa belum sepenuhnya terpusat pada materi 
pelajaran saat guru menyampaikan materi “kegiatan jual beli di lingkungan 
rumah dan sekolah”. Saat pengelompokkan, kondisi lingkungan belajar siswa 
kurang kondusif, siswa kurang efektif saat mencari kelompok karena 
sebentar-sebentar guru mengingatkan siswa agar tidak ribut saat mencari 
kelompok, takut mengganggu lingkungan belajar kelas lain. Masih ada 9 
siswa yang belum mampu mnegelompokkan diri pada kelompoknya masing-
masing. masih keliru saat mencari pasangan kartu yang cocok dan dibantu 
oleh temannya saat mencari pasangan kartunya. masih malu-malu saat 
membacakan kartu yang dipegangnya dan tidak memperhatikan saat 
kelompok lain melakukan presentasi. masih banyak siswa yang belum 
mampu menjawab pertanyaan guru pada indikator mengklasifikasikan, 
membandingkan, dan menjelaskan. 
Siswa membutuhkan materi secara konkret pada pembelajarannya, jadi 
tidak hanya sebatas tulisan-tulisan yang disampaikan guru, perlu adanya 
media yang digunakan untuk mendukung penyampaian materinya. Pada saat 
menyesuaikan diri dengan kelompoknya,  jumlah siswa yang mengikuti 
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kegiatan pembelajaran menggunakan teknik make a match terlalu banyak 
sehingga saat kegiatan pembelajaran jika dilakukan di dalam kelas juga 
mengganggu kelas lain, pengelolaan lingkungan belajar yang baik dan 
kondusif agar  hasil pembelajaran lebih maksimal. Siswa kuarng belajar saat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, mereka kurang terbiasa untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini yang membuat siswa kurang 
memahami materi “kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah”  
dibuktikan dengan hasil tes pemahaman dengan jumlah siswa yang tuntas 
hanya sampai 72%, masih di bawah kriteria keberhasilan yaitu 75% dari  
jumlah keseluruhan siswa. 
Beberapa kekurangan yang mengakibatkan kegagalan pada siklus I 
tersebut yakni: 1) Kegiatan pembelajaran menunjukkan suasana belum 
kondusif dan masih kaku, 2) beberapa siswa masih bingung penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match. 3) siswa membutuhkan materi 
secara konkret pada pembelajarannya, jadi tidak hanya sebatas tulisan-tulisan 
yang disampaikan guru, 4) Pengelolaan lingkungan belajar kurang kondusif, 
terutama pada saat menyesuaikan diri dengan kelompoknya, 5) Semua siswa 
ikut berperan aktif sesuai dengan prinsip dalam pembelajaran kooperatif 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus I, maka 
peneliti bersama guru kelas III melakukan diskusi untuk membuat perbaikan 
dengan menambah perencanaan yang akan diterapkan pada pembelajaran 
siklus II yaitu guru lebih menjelaskan dengan detail mengenai model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match sebelum dilakukan penelitian 
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pada siklus II,  menggunakan tambahan media berupa gambar-gambar yang 
berkaitan dengan materi “mengenal sejarah uang”, pengelolaan lingkungan 
belajar yang baik dan kondusif agar  hasil pembelajaran lebih maksimal, yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran teknik make a match pada tahap 
pengelompokan, diskusi dan pencarian pasangan kartu di luar kelas, guru dan 
peneliti lebih melakukan dampingan saat diskusi kelompok dilakukan, untuk 
menghindari adanya peran siswa yang dominan dalam kelompok. 
Pada siklus II ini siswa sudah menguasai cara pelaksanaan teknik make 
a match , dibandingkan pada siklus I. Suasana pembelajaran lebih kondusif 
dilihat dari lingkungan belajar siswa lebih leluasa, siswa lebih termotivasi 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan adanya minat 
dan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran karena penyampaian materi 
pada siklus II menggunakan media gambar-gamnbar sesuai materi “Mengenal 
Sejarah Uang” hal ini menjadikan Interaksi guru dan siswa semakin terlihat 
baik. hal ini sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia SD 
yaitu siswa SD sudah dapat berfikir logis, masih perlu diberi gambaran 
konkret, yaitu berupa gambar-gambar nyata yang berhubungan dengan materi 
“mengenal sejarah uang” 
Dengan dampingan guru saat diskusi, kerjasama siswa antar kelompok 
sudah semakin baik dibandingkan pada siklus I, jumlah siswa yang bekerja 
sama dengan baik dalam kelompok sudah banyak. Tetapi masih ada satu anak 
yang banyak diam, guru menegur agar dapat bekerja dalam kelompok, 
sedikit-sedikit anak tersebut sudah mulai belajar berdiskusi. Saat melakukan 
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presentasi semua siswa sudah melakukan dengan baik. Siswa lebih mudah 
memahami materi “mengenal sejarah uang” dilihat dari pada saat guru 
menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator pemahaman siswa, sudah 
banyak yang menjawab dengan tepat, walaupun pada indikator 
mengklasifikasikan masih ada beberapa yang keliru dalam menjawab. Tidak 
hanya dilihat dari observasi siswa saat diterapkan pembelajaran, tetapi juga 
dari hasil tes pemahaman yang diperoleh siswa, yaitu jumlah siswa yang 
tuntas ada 25 anak.  
Dengan pembahasan yang telah dijelaskan, kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi “Jual Beli di Lingkungan 
Rumah dan Sekolah” dan “Mengenal Sejarah Uang”. Tidak hanya dari data 
hasil penelitian saja, tetapi juga diperkuat adanya teori yang menyebutkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif teknik make a match cocok jika 
digunakan untuk pengulangan materi yang telah diberikan sebelumnya. 
Perulangan akan membantu daya ingat siswa dalam memahami materi “Jual 
Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah” dan “Mengenal Sejarah Uang”. Jika 
dalam penyampaian materi dilakukan berulang-ulang, maka proses dan hasil 
belajarnya akan lebih baik dan berpengaruh terhadap penguasaan materi 
siswa. Perulangan dalam penelitian ini adalah penyampaian materi pertama 
dilakukan dengan teknik ceramah dan tanya jawab kemudian untuk 
perulangannya menggunakan teknik make a match.  
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Dalam model pembelajaran kooperatif teknik make a match yang 
diterapkan dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dengan menambahkan 
beberapa pertanyaan yang sesuai dnegan indikator pemahaman pada langkah-
langkahnya. Pertanyan-pertanyaan tersebut meliputi materi yang telah 
disampaikan yaitu “Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah” dan 
“Mengenal Sejarah Uang” 
Bila model pembelajaran kooperatif teknik make a match dikaitkan 
dengan teori pembelajaran, maka teori yang melandasi model tersebut adalah 
teori konstruktivistik. Dalam teori belajar konstruktivistik, belajar bukan 
hanya memandang proses pembelajaran sebagai teacher learning melainkan 
berupa pola menjadi student active learning. Hal ini cocok dengan model 
pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran IPS yaitu pembelajaran yang 
melibatkan keaktifan siswa. Pada pembelajaran konstruktivistik, siswa 
dibiasakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, kreatif, dan mampu 
mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional. Dalam teknik make 
a match ini adalah siswa berani melakukan presentasi hasil kerja kelompok 
masing-masing. Melihat pembahasan yang sudah disampaikan dengan 
diperkuat berbagai teori-teori yang diterapkan, maka model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match ini dapat dijadikan salah satu referensi 
alternatif bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman materi dalam proses 
pembelajaran. 
D. Keterbatasan Penelitian 
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Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya, 
meskipun peneliti sudah melakukan secara maksimal sesuai prosedur yang 
telah ditentukan. Berikut keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 
1. Siswa kurang memperhatikan pada saat ada kelompok yang sedang 
melakukan presentasi. Hal ini mengakibatkan siswa lebih memahami 
materi yang dipelajari pada kelompoknya, dibandingkan materi pada 
kelompok lainnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dalam penelitian tindakan kelas 
yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match  dapat digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa kelas III pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di SD Negeri Pogung Kidul.  
Peningkatan pemahaman dengan model pembelajaran kooperatif teknik 
make a match dilihat dari hasil tes pemahaman pada siklus I menunjukkan 
nilai pre test dengan  persentase ketuntasan siswa mencapai 12 % dari jumlah 
siswa dan rata-rata 48,8. Sedangkan pada post test siklus I menunjukkan 
persentase ketuntasan siswa mencapai 72 % dari jumlah siswa dengan rata-
rata 76,0. Hasil ini belum menunjukkan indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini. Dari hasil observasi pada siklus I, dilakukan perbaikan pada 
perencanaan siklus II. Hasil tes pemahaman pada  pre test siklus II 
menunjukkan persentase ketuntasan siswa mencapai 8 % dari jumlah siswa 
dengan rata-rata 47,8, sedangkan hasil post test pada siklus II menunjukkan 
persentase ketuntasan siswa mencapai 100% dari jumlah siswa dengan rata-
rata 85,2.  
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B. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka 
peneliti menyarankan kepada pihak yang terkait yaitu: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a 
match pada tahun ajaran berikutnya. Karena berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan, terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa 
pada mata pelajaran IPS pada materi “Kegiatan Jual Beli di Lingkungan 
Sekolah dan Rumah” dan “Mengenal Sejarah Uang”, 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih memperhatikan kelompok lain yang sedang 
melakukan presentasi, agar pemahaman siswa tidak hanya pada materi 
yang dipelajari kelompoknya, tetapi juga memahami materi pada 
kelompok lainnya. 
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Lampiran 4. Daftar Nilai Ulangan Harian pada Observasi Awal  
No Subjek Jumlah Skor Nilai 
Tuntas 
Ya Tidak 
1. A C P 27 68  √ 
2. A R P N  30 75 √  
3. A M 25 63  √ 
4. A S R - -  √ 
5. C Y T 23 58  √ 
6. L M 19 48  √ 
7. M P S 14 35  √ 
8. M A M 2 10  √ 
9.  M S 30 75 √  
10. N F M 25 63  √ 
11. R A 26 65  √ 
12. R F P 27 68  √ 
13. R D A S 21 52  √ 
14. V F  23 58  √ 
15. Z N A R 20 50  √ 
16. S F H Y 27 68  √ 
17. E J 29 73 √  
18. S A K 18 45  √ 
19. S P N 20 50  √ 
20. N S H 28 70  √ 
21. A V R  21 53  √ 
22. W J P 1 10  √ 
23. R R 15 38  √ 
24. R S J 19 48  √ 
25. M R F S 21 53  √ 
Jumlah Nilai 1296   
Rata-Rata 54   
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester : III/2 
  Tahun Pelajaran : 2014/2015 
     Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran x @35 menit (2 x Pertemuan ) 
 
A. Standar Kompetensi  
Standar Kompetensi : 2. Memahami Jenis Pekerjaan dan 
Penggunaan Mata   Uang 
Kompetensi Dasar : 2.3 Memahami kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan sekolah 
Indikator : 2.3.1 Menjelaskan kebutuhan hidup manusia 
dalam kegiatan jual beli 
2.3.2 Mengidentifikasi tempat-tempat 
kegiatan jual beli  yang ada di   sekitar 
rumah dan sekolah 
2.3.3 Mengidentifikasi barang-barang yang 
diperjualbelikan di sekitar rumah dan 
sekolah 
   
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match, siswa dapat 
memahami kebutuhan hidup manusia dalam kegiatan jual beli 
2. Melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match, siswa dapat 
memahami tempat-tempat kegiatan jual beli yang ada di sekitar rumah 
dan sekolah 
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3. Melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match, siswa dapat 
memahami barang-barang yang diperjualbelikan yang ada di sekitar 
rumah dan sekolah 
 
C. Materi Pembelajaran : Kegiatan jual beli di rumah dan sekolah (terlampir) 
D. Model Pembelajaran 
1. Pembelajaran Kooperatif Teknik make a match 
E. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
1. Pertemuan I 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan  5’ 
a. Salam pembuka dan berdoa 
b. Guru melakukan Presensi 
c. Guru menerangkan tujuan pembelajaran 
d. Guru melakukan apersepsi 
 
2. Kegiatan Inti 95’ 
a. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu 
kebutuhan hidup manusia dalam kegiatan jual beli 
b. Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu 
c. Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing sesuai dengan yang tertera pada 
kartu  
d. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing.  
e. Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan kartu, 
guru meminta semua kelompok untuk mempresentasikan 
hasilnya secara bergantian 
f. Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
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memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
g. Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, semua siswa masih mengelompok pada 
kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan dengan guru 
menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa mengenai 
materi yang ada dalam kartu. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengecek kemampuan memahami siswa terhadap 
materi pelajaran dan untuk mengetahui apakah siswa 
memperhatikan jika ada kelompok yang mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya. 
h. Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa 
i. Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja masing-
masing kelompok  
3. Penutup 5’ 
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
c. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya  
d. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup 
 
Total waktu  105’ 
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2. Pertemuan II 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan  5’ 
a. Salam pembuka dan berdoa 
b. Guru melakukan Presensi 
c. Guru menerangkan tujuan pembelajaran 
d. Guru melakukan apersepsi 
 
2. Kegiatan Inti 90’ 
a. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu tempat-
tempat yang digunakan untuk kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan sekolah, serta barang-barang yang 
diperjualbelikannya.  
b. Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu 
c. Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing sesuai dengan yang tertera 
pada kartu  
d. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing.  
e. Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan 
kartu, guru meminta semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasilnya secara bergantian 
f. Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
g. Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, semua siswa masih mengelompok pada 
kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan dengan guru 
menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa mengenai 
materi yang ada dalam kartu. Hal ini dilakukan dengan 
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tujuan untuk mengecek kemampuan memahami siswa 
terhadap materi pelajaran dan untuk mengetahui apakah 
siswa memperhatikan jika ada kelompok yang 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
h. Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa 
i. Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja masing-
masing kelompok  
3. Penutup 5’ 
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
c. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya  
d. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup 
 
Total waktu  105’ 
 
F. Alat, Bahan, Sumber dan Media 
Alat dan Bahan : Kartu soal dan jawaban 
Sumber : 1. Buku IPS Terpadu kelas III, TIM Bina Karya 
Guru 
2. Lembar Kerja Siswa IPS Kelas III Semester II 
3. Lembar Kerja Siswa pegangan guru kelas III 
 semester II 
Media : Kartu-kartu Make a Match 
 
 
 
 
147 
 
Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
G. Penilaian 
Prosedur tes  : Pre test dan Post test 
Bentuk tes  : Pilihan ganda  
 
 
 
Sleman,  April 2015 
Guru Kelas III        Praktikan 
 
 
Dyah Wahyuni Sri Utami, S.Pd     Vawziyyah      
NIP. 19800903 201406 2 004                    NIM11105244025 
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Kegiatan Jual Beli di Rumah dan Sekolah 
A. Kegiatan Jual Beli 
Kegiatan jual beli merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memnuhi 
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan hidup merupakan segala sesuatu yang diperlukan 
manusia untuk hidup. Kebutuhan hidup manusia bermacam-macam yang harus 
dipenuhi. Namun, ada kebutuhan hidup yang tidak harus dipenuhi. Kebutuhan 
hidup manusia terdiri dari tiga macam, yaitu kebutuhan primer, kebutuhan 
sekunder, kebutuhan tersier. Berikut penjelasannya  
1. Kebutuhan Primer 
Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang harus dipenuhi atau dicukupi. 
Contoh kebutuhan primer, yaitu makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal 
                       
         Gambar 1 Makanan                              Gambar 3 Rumah  
 
2. Kebutuhan sekunder 
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang dapat terpenuhi setelah 
kebutuhan pokok terpenuhi. Contoh kebutuhan sekunder, yaitu motor, komputer, 
kulkas dan televisi 
                
    Gambar 4 Televisi            Gambar 5 kulkas 
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3. Kebutuhan tersier 
Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang menjadi pelengkap dari 
kebutuhan primer dan sekunder. Contoh kebutuhan tersier, yaitu mobil, AC, 
perhiasan, berwisata ke luar negeri, dan rumah mewah. 
                                
 
                                            Gambar 6 Mobil Mewah 
 
Pedagang adalah orang yang menawarkan barang, sedangkan pembeli adalah 
orang yang membutuhkan barang. Dalam kegiatan jual beli, terjadilah proses tawar 
menawar. Penjual menwarkan barang dagangannya dengan harga tinggi dengan 
tujuan untuk memperoleh laba. Laba adalah keuntungan yang diperoleh oleh 
penjual. Pembeli menawar barang dengan harga serendah-rendahnya dengan tujuan 
untuk mendapatkan harga yang murah. Syarat-syarat dalam jual beli adalah ada 
penjual, ada pembeli, ada uang yang diserahkan pembeli, ada barang yang 
diserahkan penjual, dan ada kesepakatan antara penjual dan kembali. Bertemunya 
penjual dan pembeli harus di suatu tempat tertentu, misalnya pasar, toko, warung, 
supermarket. Dalam melakukan transaksi jual beli, berlaku peraturan yang harus 
ditaati oleh kedua pihak meskipun tidak tertulis. 
B. Kegiatan Jual Beli di Rumah dan di Sekolah 
1. Kegiatan jual beli di rumah 
Tempat-tempat jual beli di lingkungan sekitar rumah antara lain pasar, 
warung, toko, mal dan supermarket. 
a. Warung 
Warung adalah tempat yang menjual barang, tetapi dalam jumlah kecil 
dan sedikit pilihan. Warung juga disebut sebagai kedai, lebau, atau warung 
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makan. Ada pula warung menyediakan kebutuhan barang sehari-hari. 
Barang yang dijual di warung misalnya kebutuhan sembilan bahan pokok 
sehari-hari (sembako). Warung ini disebut warung kelontong. 
                                   
 
                                   Gambar 7 Warung Kelontong 
 
 Adapun ciri-ciri warung adalah: 1) warung berbentuk seperti toko, tetapi 
lebih kecil; 2) Warung biasanya terdapat di rumah, 3) Barang-barang yang 
dijual hanya sedikit, 4) Harga barang di warung kadang boleh ditawar 
b. Pasar 
Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 
mengadakan transaksi. Pasar selalu ramai dikunjungi oleh penjual dan 
pembeli. Terjadinya pasar harus memenuhi syarat-syarat yaitu terdapat 
penjual, Terdapat pembeli, ada barang, ada kegiatan jual beli, ada tempat 
    
                                                Gambar 8 Pasar Tradisional 
 
Secara khusus, fungsi pasar ada tiga sebagai berikut 
1) Fungsi distribusi 
Fungsi distribusi pasar yaitu sebagai tempat untuk menyalurkan barang 
dari produsen ke konsumen 
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2) Fungsi pembentukan harga 
Di pasar terjadi proses tawar-menawar. Kemudian, terjadi kesepakatan 
harga sehingga suatu barang memiliki harga pasar. 
3) Fungsi promosi 
Pasar adalah tempat promosi dan tempat untuk memamerkan suatu 
barang. Agar barang dikenal, kita bisa memasang spanduk. 
c. Toko 
Toko merupakan sebuah bangunan yang dikhususkan untuk menjual 
berbagai macam barang dagangan. Toko menyediakan barang-barang yang 
tahan lama. Toko memiliki bentuk yang lebih besar dari warung dan 
menjual jenis barang yang lebih banyak dan bermacam-macam daripada 
warung.  
                       
        Gambar 9 Toko Tekstil                      Gambar 10 Toko Buku 
 
Ada toko yang hanya menjual satu jenis barang saja, tetapi ada juga 
yang menjual berbagai macam barang. Oleh karena itu, nama toko sering 
dihubungkan dengan barang yang dijualnya. Contohnya sebagai berikut 
a) Toko tekstil, karena menjual berbagai macam kain untuk berbagai 
kebutuhan 
b) Toko buku, karena menjual berbagai macam buku 
d. Mal 
Semua kebutuhan sehari-hari dijual di mal. Mal sering dijumpai di 
kota-kota besar. Pada toko-toko berbentuk mal, kadang-kadang pembeli 
dapat melayani kebutuhan sendiri. artinya, pembeli dapat mengambil 
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barang-barang yang dibutuhkan tanpa ada petugas yang melayani. Setelah 
selesai berbelanja barang yang dibutuhkan, pembeli membayarnya di kasir. 
                              
 
                                Gambar 11 Mal 
 
e. Supermarket 
Supermarket adalah tempat belanja dengan beragam barang yang 
dijualnyadengan sistem pelayanan sendiri. Pembeli bebas melihjat, 
memegang, dan membandingkanharga barang tanpa akan ditanya-tanya oleh 
pelayan atau penjaga barang seperti kalau kita berbelanja di toko. Setelah 
barang yang dikehendaki ketemu, penjaga barang akan membuatkan nota 
pembayaran barang di kasir. Kasir adalah petugas yang menerima 
pmbayaran atas barang yang kita beli sekaligus tempat mengambil barang 
yang sudah dibeli di supermarket. 
Barang-barang yang dijual telah ditetapkan harganya. Bahkan, label 
harga telah dipasang pada setiap barang yang dijual. Untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pencurian atau kesulitan mencari letak 
barang yang dibutuhkan, di beberapa sudut  terdapat penjaga barang, 
dilengkapi juga kamera pengawas. Selain itu, pada pintu keluar juga 
dipasang alat pendeteksi barang.  
Untuk menarik minat pembeli lebih banyak berbelanja, supermarket 
sering menggelar pesta diskon (potongan harga). Selain itu juga cara yang 
sering dipakai untuk menarik pembeli. 
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  Gambar 12 Supermarket 
 
2. Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Sekolah 
Kegiatan jual beli tidak hanya dilakukan lingkungan sekitar tempat 
tinggal kita saja, tetapi juga ada di sekolah. Kegiatan jual beli di lingkungan 
sekolah sebagai berikut : 
a. Koperasi sekolah 
Koperasi sekolah merupakan tempat jual beli yang ada di sekolah. 
koperasi sekolah menyediakan berbagai barang keperluan untuk siswa 
sekolah. Pengurus koperasi sekolah adalah murid-murid sekolah itu. Namun 
karena murid SD masih terlalu kecil, mereka harus dibimbing dan 
didampingi oleh bapak dan ibu guru untuk mengelolanya.  
Koperasi sekolah menjual peralatan sekolah, antara lain buku tulis, 
bolpoin, pensil, buku gambar, penggaris, penghapus. Koperasi sekolah 
didirikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan para siswanya. Oleh 
karena itu, harga barang-barang yang dijual diusahakan semurah mungkin 
bagi anggotanya. Barang-barang yang dijual di koperasi sekolah berasal dari 
guru, siswa, atau dari luar sekolah. 
b. Kantin sekolah 
Kantin sekolah adalah tempat menjual berbagai macam makanan dna 
minuman ringan yang ada di sekolah. Hal itu agar para murid tidak keluar 
dari halaman sekolah serta untuk menjaga keamanan sekolah itu sendiri. 
kantin sekolah biasanya dikelola oleh istri penjaga sekolah (tukang kebun). 
Penjaga sekolah umumnya tinggal di lingkungan sekolah. 
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        Gambar 13 Kantin Sekolah           Gambar 14 Koperasi Sekolah 
 
Pada umumnya, kantin sekolah menyediakan kebutuhan yang berupa 
makanan dan minuman. Biasanya makanan, minuman dan jajanan yang 
dijual di kantin sekolah lebih dijamin kebersihannya. Hal itu disebabkan 
bahan untuk makanan yang dijual sudah disesuaikan dengan syarat 
kesehatan.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester : III/2 
  Tahun Pelajaran : 2014/2015 
     Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran x @35 menit (2 x Pertemuan ) 
 
A. Standar Kompetensi  
Standar Kompetensi : 2. Memahami Jenis Pekerjaan dan Penggunaan 
Mata   Uang 
Kompetensi Dasar : 2.4. Mengenal Sejarah Uang 
Indikator : 2.4.1 Mengidentifikasi uang zaman dahulu 
dan uang modern 
  2.4.2 Mengidentifikasi macam-macam alat 
pembayaran selain uang 
2.4.3 Menyebutkan macam-macam nama 
mata uang dari berbagai negara 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match, siswa dapat 
memahami uang zaman dahulu dan uang modern 
2. Melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match, siswa dapat 
memahami macam-macam alat pembayaran selain uang 
3. Melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match, siswa dapat 
memahami macam-macam nama mata uang  
 
C. Materi Pembelajaran : Mengenal Sejarah Uang (terlampir) 
D. Model Pembelajaran 
1. Pembelajaran Kooperatif Teknik make a match 
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E. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
1. Pertemuan I 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan  5’ 
a. Salam pembuka dan berdoa 
b. Guru melakukan Presensi 
c. Guru melakukan apersepsi 
d. Guru menerangkan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti 95’ 
1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu uang 
zaman dahulu dan uang modern 
2) Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu 
3) Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing sesuai dengan yang tertera 
pada kartu  
4) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing.  
5) Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan kartu, 
guru meminta semua kelompok untuk mempresentasikan 
hasilnya secara bergantian 
6) Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
7) Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, semua siswa masih mengelompok pada 
kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan dengan guru 
menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa mengenai 
materi yang ada dalam kartu. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengecek kemampuan memahami siswa 
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terhadap materi pelajaran dan untuk mengetahui apakah 
siswa memperhatikan jika ada kelompok yang 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
8) Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa 
9) Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja masing-
masing kelompok  
3. Penutup 5’ 
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
c. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya  
d. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup 
 
Total waktu  105’ 
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2. Pertemuan II 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan  5’ 
a. Salam pembuka dan berdoa 
b. Guru melakukan Presensi 
c. Guru melakukan apersepsi 
d. Guru menerangkan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti 95’ 
a. Guru mengeksplorasi pengetahuan siswa dengan mengaitkan 
materi yang dijelaskan dengan kehidupan sehari-hari 
b. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu macam-
macam alat pembayaran selain uang dan macam-macam 
nama mata uang 
c. Guru membagikan kartu soal dan jawaban make a match 
secara acak kepada semua siswa, masing-masing siswa 
mendapat satu buah kartu 
d. Guru mengarahkan siswanya untuk bergerak mencari 
kelompoknya masing-masing sesuai dengan yang tertera 
pada kartu  
e. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari 
pasangan kartunya masing-masing. 
f. Setelah semua kelompok sudah berhasil memasangkan 
kartu, guru meminta semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasilnya secara bergantian 
g. Kelompok lain yang tidak maju harus ikut berperan dan 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
h. Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, semua siswa masih mengelompok pada 
kelompoknya masing-masing dan dilanjutkan dengan guru 
menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa mengenai 
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materi yang ada dalam kartu. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengecek kemampuan memahami siswa 
terhadap materi pelajaran dan untuk mengetahui apakah 
siswa memperhatikan jika ada kelompok yang 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
i. Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan indikator 
pemahaman siswa 
j. Guru memberikan umpan balik tentang hasil  kerja masing-
masing kelompok  
3. Penutup 5’ 
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
c. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya  
d. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup 
 
Total waktu  105’ 
 
F. Alat, Bahan, Sumber dan Media 
Alat dan Bahan : Kartu soal dan jawaban 
Sumber : 1. Buku IPS Terpadu kelas III Tim Bina karya 
Guru 
2. Lembar Kerja Siswa IPS Kelas III Semester II 
3. Lembar Kerja Siswa pegangan guru kelas III 
semester II 
 
 
Media 
 
 
: 
 
 
1. Kartu-kartu Make a Match 
2. Gambar Pendukung Materi “Sejarah Uang” 
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G. Penilaian 
Prosedur tes  : Pre test dan Post test 
Bentuk tes  : Pilihan ganda  
 
 
 
Sleman,  April 2015 
Guru Kelas III        Praktikan 
 
 
Dyah Wahyuni Sri Utami, S.Pd     Vawziyyah      
NIP. 19800903 201406 2 004                    NIM11105244025 
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SEJARAH UANG 
A. Uang Zaman Dulu 
Bentuk uang berubah dari zaman ke zaman. Kehidupan uang zaman dahulu 
sebelum ada uang adalah sebagai berikut. 
1. Barter 
Orang zaman dahulu membeli barang dengan cara menukarkan barang 
yang mereka miliki dengan barang orang lain. Tukar menukar barang ini disebut 
dengan barter. Misalnya, pak Arif memiliki ayam, ia memerlukan singkong. 
Untuk itu, ia akan mencari orang yang mau memberikan singkong dan 
menerima ayam miliknya. Kebetulan, Pak Joko memiliki singkong dan mau 
menerima ayam. Maka, diantara Pak Arif dan Pak Joko terjadi tukar menukar 
barang yang disebut dengan barter.  
Kehidupan manusia semakin berkembang, muncul perdagangan baru, jenis 
barang baru. Dengan semakin banyaknya manusia dan barang, barter menjadi 
semakin sulit.  
Salah satu kekurangan barter adalah  
a. Harus menemukan orang yang mau menukarkan barangnya dengan barang 
yang dimiliki kita 
b. Sulitnya menentukan nilai tukar barang 
c. Menyulitkan para pedagang untuk memasang harga barangnya. 
Karena barter semakin lama semakin sulit, orang mulai memikirkan cara 
lain untuk berdagang. Slaah satu caranya adalah dengan menciptakan uang 
barang. 
2. Uang Barang 
Uang barang adalah barang-barang yang disetujui sebagai uang. Tidak 
semua barang bisa menjadi uang. Hanya barang-barang yang dianggap berharga 
saja yang bisa menjadi uang. Uang barang muncul di Cina sejak 1.500SM. 
mereka mennggunakan kerang sebagai uang. Selain kerang, orang cina juga 
pernah menggunakan pisau dan sekop sebagai mata uang. Orang inggris pernah 
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menggunakan pedang sebagai mata uang. Sepanjang sejarah, ada banyak barang 
yang pernah menjadi uang barang. Perhatikan daftarnya di bawah ini,  
Tanah liat kuda Garam Batu Nikel 
Kulit Kerang Biri-biri Jagung Besi Kertas 
Manik-manik Kambing Anggur Tembaga Kulit 
Kulit kura-kura budak Bir Kuningan Papan 
Pengumuman 
Gigi ikan paus beras pisau Perak kartu 
Taring babi teh Pacul emas Hutang peorangan  
Kulit kepala 
burung pelatuk 
tembakau jambangan Campuran 
emas dan 
perak 
Hutang bank 
Ternak Kendi Perahu Timah Hutang pemerintah 
Babi Bulu domba porselen perunggu  
Tabel 1 Daftar Uang Barang Zaman Dahulu 
 
B. Uang Modern 
Sejalan dengan perkembangan zaman, uang barang mulai tidak nyaman. 
Perdagangan semakin maju dan masyarakat dari berbagai bangsa datang untuk 
berdagang. Karena itu, orang mulai menciptakan uang. Sebelum mengenal macam-
macam uang, mari kita ketahui dulu syarat-syarat uang: 
1. Syarat-Syarat Uang 
Agar dapat digunakan sebagai uang, sebuah benda harus memiliki ciri-
ciri di bawah ini. 
a. Diterima semua orang, jika sebuah benda tidak akan menjadi uang kalau 
ada sebagian masyarakat yang menolak atau tidak mau menggunakaan 
uang tersebut 
b. Tahan lama, artinya uang yang baik tidak boleh gampang rusak 
c. Mudah dibawa-bawa, uang tidak merepotkan pemakainya 
d. Dapat dibagi-bagi, artinya orang juga dengan mudah memberikan 
kembaliannya 
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Dari pemikiran tersebut, orang mulai menciptakan uang dari benda 
berharga seperti emas dan perak. Uang koin pertama dibuat oleh bangsa 
Lydia sekitar 560SM. Negara Lydia berada di negara Turki, Eropa. Koin itu 
dibuat dari campuran emas dan perak. Agar rakyat percaya akan nilainya, 
uang diberi stempel raja, dengan demikian rakyat yakin kalau uang ini tidak 
gampang dipalsu. Selain bangsa Lydia, Cina dan Yunani juga mengenal uang 
koin. Bangsa Cina mengenal uang koin sekitar 600-300 SM sedangkan 
Yunani mengenal uang koin sekitar 600-570SM. 
2. Jenis-Jenis Uang 
a. Uang Kartal 
Uang kartal dikelompokkan menjadi uang logam dan uang kertas. 
Dengan uang logam dan uang kertas, kita dapat berbelanja di warung, 
pasar, toko swalayan, mall, maupun kios-kios. Uang-uang yang kita 
gunakan untuk belanja sehari-hari ini termasuk jenis uang kartal. 
Perhatikan gambar uang kartal berikut 
                                        
                 Gambar 1 Uang Logam      Gambar 2 Uang Kertas 
 
Uang kertas maupun uang logam memiliki ciri masing-masing. 
Uang logam memiliki ciri berbeda dengan uang kertas. Pada uang logam 
maupun uang kertas, terdapat tulisan nilai uang tersebut seperti: 100; 
1000; 10000; dan seterusnya. Angka yang tertulis pada setiap mata uang 
itu disebut nilai nominal uang tersebut. 
 
b. Uang Giral 
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Uang giral adalah jenis uang yang tidak dapat dibelanjakan 
langsung. Agar uang itu dapat dibelanjakan, maka harus ditukar terlebih 
dahulu ke Bank. Contoh-contoh uang giral antara lain: wesel pos, cek, 
giro pos, serta surat-surat berharga lainnya. Untuk kepentingan membeli 
barang yang harganya ratusan juta rupiah sebaiknya menggunakan uang 
giral. Perhatikan gambar uang giral berikut 
                         
 
                                    Gambar 3 Uang Giral dalam Bentuk Cek 
C. Alat Pembayaran Selain Uang 
1. Kartu Kredit 
Kartu kredit dibuat oleh bank dan dapat dipakai sebagai alat 
pembayaran. Artinya, kalau kamu tidak membawa uang tunai, kamu bisa 
memakai kartu kredit. Perhatikan gambar kartu kredit berikut 
              
Gambar 4 Kartu Kredit 
 
Karena kartu kredit merupakan kartu hutang, pemakai kartu kredit 
harus mengembalikan ke bank beserta bunganya. Bunga adalah jumlah 
tambahan yang harus dibayar ke bank. Jika terlambat membayar, pemakai 
kartu kredit dikenai denda.  
2. Kartu Debit 
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Kita dapat menggunakan kartu debit sebagai ganti uang tunai. Uang 
yang dipakai dalaam kartu debit adalah uang tabungan kita. Jadi setiap kali 
kita belanja dengan kartu debit, kita sebenarnya mengambil uang tabungan 
kita yang ada di bank. Kartu debit biasanya satu fungsi dengan kartu ATM. 
ATM adalah mesin dimana kita bisa menarik uang tabungan kita. Jadi, kita 
tidak perlu pergi ke bank untuk mengambil uang. Perhatikan gambar mesin 
ATM yang digunakan untuk kartu debit sebagai berikut 
                          
                                                Gambar 5 Mesin ATM 
 
D. Mata uang 
Semua negara di dunia ini memiliki mata uang yang berbeda-beda. 
Karena, uang yang dibuat di sebuah negara berbeda kekuatan membelinya 
dengan negara lain. Perhatikan gambar macam-macam mata uang berikut 
                                  
 
          Gambar 6 Mata Uang dari Berbagai Negara 
 
Ada negara yang mata uangnya lemah. Artinya, uangnya tidak dapat 
digunakna untuk membeli banyak barang. Namun ada juga negara yang mata 
uangnya kuat. Negara yang mata uangnya kuat antara lain Amerika Serikat 
(Dolar Amerika Serikat), Inggris (Poundsterling), dan Uni Eropa atau gabungan 
negara-negara Eropa (Euro). 
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Nomor Soal SIKLUS I SIKLUS II Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
1 A A B B 
2 A C A D 
3 D B A A 
4 D D A A 
5 B B D C 
6 B B B C 
7 C C C B 
8 D C A A 
9 A A B A 
10 C A C B 
11   D A 
12   C C 
13   A A 
14   C A 
15   A A 
16   B B 
17   B D 
18   C A 
19   B B 
20   C B 
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DAFTAR PRESENSI KELAS III SELAMA KEGIATAN PENELITIAN 
 
No Nama Bulan April 2015 4 6 11 13 18 20 24 25 
1. A C P √ √ √ √ √ √ √ √ 
2. A R P N  √ √ √ √ √ √ √ √ 
3. A M √ √ √ √ √ √ √ √ 
4. A S R √ √ √ √ √ √ √ √ 
5. C Y T √ √ √ √ √ √ √ √ 
6. L M √ √ √ √ √ √ √ √ 
7. M P S √ √ √ √ √ √ √ √ 
8. M A M √ √ √ √ √ √ √ √ 
9. M S √ √ √ √ √ √ √ √ 
10. N F M √ √ √ √ √ √ √ √ 
11. R A √ √ √ √ √ √ √ √ 
12. R F P √ √ √ √ √ √ √ √ 
13. R D A S √ √ √ √ √ √ √ √ 
14. V F  √ √ √ √ √ √ √ √ 
15. Z N A R √ √ √ √ √ √ √ √ 
16. S F H Y √ √ √ √ √ √ √ √ 
17. E J √ √ √ √ √ √ √ √ 
18. S A K √ √ √ √ √ √ √ √ 
19. S P N √ √ √ √ √ √ √ √ 
20. N S H √ √ √ √ √ √ √ √ 
21. A V R  √ √ √ √ √ √ √ √ 
22. W J P √ √ √ √ √ √ √ √ 
23. R R √ √ √ √ √ √ √ √ 
24. R S J √ √ √ √ √ √ √ √ 
25. M R F S √ √ √ √ √ √ √ √ 
Jumlah 
Kehadiran 
25 
Anak 
25 
Anak 
25 
Anak 
25 
Anak 
25 
Anak 
25 
Anak 
25 
Anak 
25 
Anak 
 
Keterangan: 
√ = Hadir 
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Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Teknik Make a Match 
 
 
Gambar 1. Siswa Mencari Kelompoknya Masing-Masing di Luar Ruangan 
 
 
Gambar 2. Siswa Berdiskusi di Luar Ruangan dan Mencari Pasangan 
Kartunya Masing-Masing 
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Gambar 3. Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompoknya  
Masing-Masing 
 
 
Gambar 4. Siswa Berdiskusi dengan Teman Kelompoknya Serta  
Mencari Pasangan Kartunya di dalam Ruangan Kelas 
 
 
Gambar. 5 Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompoknya 
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Gambar 6. Pasangan Kartu make a match yang telah dipasangkan oleh 
Siswa 
 
 
Gambar 7. Guru Bertanya pada Siswa mengenai Materi yang dipelajari saat 
Permainan Kartu make a match 
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A. Siklus I 
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B. SIKLUS II 
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A. Siklus I 
1. Pertemuan I 
Kelompok 1  
a. P : Sebutkan 3 pengelompokkan kebutuhan hidup manusia 
J  : kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier  
b. P : kebutuhan yang harus dan wajib dipenuhi oleh manusia disebut 
dengan kebutuhan? 
J : kebutuhan primer 
c. P : nama lain dari kebutuhan primer adalah ? 
J : kebutuhan pokok 
d. P : contoh dari kebutuhan primer adalah ? 
J : makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal 
Kelompok 2 
a. P : kebutuhan kedua yang dipenuhi setelah kebutuhan primer 
terpenuhi adalah ? 
J : kebutuhan sekunder 
b. P : contoh dari kebutuhan sekunder adalah ? 
J : komputer dan televisi 
c. P : kebutuhan tersier bisa disebut dengan kebutuhan ? 
J : kebutuhan Pelengkap  
d. P : contoh dari kebutuhan tersier adalah ? 
J : berwisata ke luar negeri, mobil mewah, dan rumah mewah  
Kelompok 3 
a. P : kegiatan bertemunya penjual dan pembeli adalah? 
J : kegiatan Jual beli 
b. P : mengapa manusia melakukan kegiatan jual beli ? 
J : karena untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
c. P : apa yang dimaksud dengan penjual ? 
J : Orang yang menawarkan barang dagangan dan menerima uang dari 
hasil jualannya 
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d. P : dalam kegiatan jual beli, siapa yang berkewajiban membayar 
barang yang sudah disepakati? 
J : pembeli  
e. P : dimana kita dapat melakukan tawar menawar barang saat jual beli 
? 
J : di pasar dan warung 
2. Pertmuan II 
Kelompok Jual beli di rumah  
a. P : Ani suka bermain boneka. Boneka Ani dibeli di .... 
J : di toko boneka 
b. P : Barang yang dijual di toko elektronik adalah ? 
J :  Kulkas, televisi, dan radio 
c. P : Ibu dan Ani sedang berbelanja, ibu  mengambil sendiri barang 
belanjaan  tanpa dilayani oleh petugas. dibawa menggunakan 
keranjang ke kasir. Ibu membayarnya sesuai jumlah harga yang ada di 
struk belanja. Dimanakah Ani belanja ?  
J : di supermarket  
d. P : Tempat menjual barang kebutuhan sehari-hari dengan jumlah 
sedikit dan ada di sekitar rumah kita disebut dengan ? 
J : warung 
e. P : Salah satu nama Mall di Jogja adalah ? 
J : Jogja City Mall 
Kelompok Jual Beli di Kantin Sekolah  
a. P : tempat  jual beli yang ada di sekolah selain koperasi sekolah 
adalah ? 
J : kantin sekolah 
b. P : apa saja yang dijual di kantin sekolah ? 
J : makanan ringan, makanan berat, dan minuman 
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c. P : salah satu manfaat dari kantin sekolah adalah ? 
J : agar siswa tidak perlu membeli makanan dan minuman ke luar area 
sekolah 
d. P : apakah kelebihan dari kantin sekolah ? 
J : makanan dan minuman di kantin sekolah lebih terjamin 
kebersihannya dan lebih higinis 
 
Kelompok Jual beli di koperasi sekolah  
a. P : apa yang dimaksud dengan koperasi sekolah ? 
J : tempat jual beli di sekolah yang menjual barang-barang kebutuhan 
belajar untuk siswa di lingkungan sekolah 
 
b. P : saat berada di sekolah, Dini ingin membeli pensil, dimana dini 
harus membelinya ? 
J : di Koperasi sekolah 
c. P : mengapa di sekolah terdapat koperasi sekolah ? 
J : karena untuk memenuhi kebutuhan warga sekolah, yaitu guru, 
siswa, kepala sekolah dan karyawan 
P : siapa yang menjadi anggota koperasi sekolah ? 
J : murid-murid dan dibantu oleh guru 
 
B. Siklus II 
1. Pertemuan I 
Kelompok 1 
a. P : Kegiatan menukarkan barang dengan barang disebut dengan ? 
J : barter 
b. P : contoh kegiatan barter adalah ? 
J : Ina mempunyai pensil, dan dia membutuhkan buku. Jadi, Ina 
mencari orang yang mau memberikan buku dan menerima pensil 
miliknya. kebetulan Ani mempunyai buku dan mau menerima pensil 
dari Ina.  
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c. P : salah satu syarat terjadinya barter adalah ? 
J : ada pihak yang mau menerima dan memberi barang 
d. P : barang-barang yang dapat disetujui sebagai alat pembayaran 
disebut dengan? 
J : uang barang 
e. P : pada zaman dahulu kerang digunakan sebagai uang barang di Cina, 
sedangkan pedang pernah digunakan sebagai uang barang dimana? 
J : Inggris 
Kelompok 2  
a. P : Terbuat dari campuran emas dan perak, dicetak oleh orang-orang 
tertentu, diberi stempel raja. Merupakan ciri-ciri dari ? 
J : uang logam 
b. P : syarat-syarat sebuah benda bisa digunakan sebagai uang adalah ? 
J : diterima semua orang, tahan lama, mudah dibawa-bawa, dapat 
dibagi-bagi 
c. P : maksud dari syarat uang dapat diterima semua orang adalah ... 
J : jika semua orang bisa menerima barang tersebut menjadi uang, 
tetapi Jika  sebagian masyarakat tidak bisa menerima barang tersebut 
menjadi uang, maka uang tersebut tidak sah. 
d. P : Jenis-jenis uang modern yang digunakan untuk jual beli saat ini 
adalah? 
J : uang kartal dan uang giral  
Kelopok 3 
a. P : apa yang dimaksud dengan uang kartal ? 
J : uang yang secara langsung dapat kita gunakan untuk membeli 
barang kebutuhan hidup sehari-hari, contohnya uang kertas dan uang 
logam 
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b. P : apa yang dimaksud dengan uang giral ? 
J : jenis uang yang tidak dapat dibelanjakan langsung untuk membeli 
kebutuhan, tetapi harus ditukarkan dahulu ke bank 
c. Contoh dari uang giral adalah? 
J : Wesel Pos, Cek 
d. P : mengapa orang lebih sering menggunakan uang kartal untuk 
kegiatan jual beli? 
J : karena uang kartal lebih praktis dan bisa langsung dipakai untuk 
transaksi jual beli  
2. Pertemuan II 
Kelompok 1 
a. P : Contoh alat pembayaran yang sah selain uang adalah .... 
J : kartu kredit dan kartu debit 
b. P : perbedaan antara kartu kredit dan kartu debit adalah ? 
J : kartu debit dapat digunakan jika kita sudah menabung di kartu 
debit tersebut karena fungsinya juga sebagai buku tabungan, 
sedangkan kartu kredit dapat dipakai kapanpun dan merupakan kartu 
hutang, jadi kita harus mengembalikan ke bank beserta bunga yang 
harus dibayar oleh pengguna kartu kredit 
c. P : apa yang dimaksud dengan ATM ? 
J : mesin dimana kita bisa melakukan penarikan uang tabungan kita 
menggunakan kartu debit 
d. P : apa yang dimaksud dengan kartu debit ? 
J : alat pembayaran yang dikeluarkan oleh bank yang didalamnya 
berisi uang tabungan kita dan dapat digunakan untuk mengambil uang 
di mesin atm yang sesuai 
e. P : Kartu ATM biasanya disebut juga dengan ? 
J : kartu debit 
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 Kelompok 2 
a. P : apa yang dimaksud dengan kartu kredit ? 
J : kartu kredit adalah kartu yang digunakan sebagai alat pembayaran 
yang dikleuarkan oleh Bank kemudian baru membayar tagihan 
pembayarannya ke Bank 
b. P : jumlah tambahan nilai yang harus dibayar ke bank saat kita 
menggunakan kartu kredit maupun kartu debit 
J: bunga bank  
c. P : kartu kredit disebut juga dengan.... 
J :  kartu hutang 
d. P : saat membayar tagihan kartu kredit, jika kita terlambat membayar 
akan dikenai ? 
J : tambahan biayan atau denda  
 Kelompok 3 
a. P : mengapa mata uang sebuah negara dapat dikatakan kuat ? 
J : karena mata uang dari negara tersebut dapat digunakan untuk 
membeli banyak barang dari berbagai negara dan nilai tukarnya tinggi 
b. P : contoh negara yang mempunyai mata uang kuat adalah ? 
J : Amerika Serikat, Inggris, dan Uni Eropa  
c. P : mata uang negara Malaysia adalah ? 
J : Ringgit 
d. P : Saat berada di Malaysia, kita dapat melakukan kegiatan jual beli 
dengan mengunakan Ringgit Malaysia, sedangkan ketika berada di 
Eropa, kita dapat melakukan kegiatan jual beli menggunakan? 
J : Poundsterling 
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